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 Unofficial English Translation 
 

KETERBUKAAN INFORMASI   
PT JAPFA COMFEED INDONESIA TBK.  

Berkedudukan di Jakarta Selatan 
(“Perseroan”) 

 

 
DISCLOSURE OF INFORMATION  

PT JAPFA COMFEED INDONESIA TBK. 
Domiciled in South Jakarta 

("the Company") 
 

Keterbukaan Informasi ini dibuat dalam rangka 
memenuhi ketentuan Peraturan Otoritas Jasa 
Keuangan No. 42/POJK.04/2020 tanggal 01 Juli 
2020 tentang Transaksi Afiliasi dan Transaksi 
Benturan Kepentingan (“POJK 42/2020”) dan 
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 
31/POJK.04/2015 tanggal 16 Desember 2015 
tentang Keterbukaan atas Informasi atau Fakta 
Material oleh Emiten atau Perusahaan Publik 
(“POJK No. 31/2015”), sehubungan dengan 
transaksi afiliasi berupa jual beli aset yang 
dilakukan oleh anak-anak perusahaan dari 
Perseroan. 
 

This Disclosure of Information is made in order 
to comply with the provisions of the Financial 
Services Authority Regulation No. 
42/POJK.04/2020 dated July 01, 2020 on 
Affiliated Transactions and Conflict of Interest 
("POJK 42/2020") and the Financial Services 
Authority Regulation No. 31/POJK.04/2015 
dated December 16, 2015 on Disclosure of the 
Information or Material Facts by the Issuer or 
Public Company (“POJK No. 31/2015”), in 
connection with the affiliated transactions in the 
form of sale and purchase of assets carried out 
by the subsidiaries of the Company. 

  

 
 
 

PT JAPFA COMFEED INDONESIA Tbk 
(“Perseroan”) 

 
Kegiatan Usaha: 

Melakukan kegiatan usaha di bidang pertanian, 
peternakan, perikanan,  

peridustrian dan perdagangan umum 

Berkedudukan di Jakarta Selatan, Indonesia 
 

Kantor Pusat: 
Wisma Millenia, Lantai 7 
Jl. M.T. Haryono Kav. 16  
Jakarta 12810, Indonesia  

Telepon: (021) 285 45 680 (hunting) 
Faksimili: (021) 831 0309 

Email: maya.pradjono@japfa.com 
Website: www.japfacomfeed.co.id  

 

 
 
 

PT JAPFA COMFEED INDONESIA Tbk 
(the “Company”) 

  
Business Activities: 

Carrying out business activities in the fields of 
agriculture, livestock, fisheries, 

industry and general trading 
 

Domiciled in South Jakarta, Indonesia 
  

Head Office: 
Wisma Millenia, 7th Floor 
Jl. MT Haryono Kav. 16  
Jakarta 12810, Indonesia 

Phone: (021) 285 45 680 (hunting) 
Facsimile: (021) 831 0309 

Email: maya.pradjono@japfa.com 
Website: www.japfacomfeed.co.id 

 

Jika Anda mengalami kesulitan untuk 
memahami informasi sebagaimana tercantum 
dalam Keterbukaan Informasi ini atau ragu-ragu 
dalam mengambil keputusan, sebaiknya Anda 
berkonsultasi dengan perantara pedagang efek, 
manajer investasi, penasihat hukum, akuntan 
publik atau penasihat profesional lainnya. 

If you have difficulties in understanding the 
information contained in this Disclosure of 
Information or are in doubt in making a decision, 
you should consult with a securities broker, 
investment manager, legal advisor, public 
accountant, or other professional advisor. 

  

Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan, baik 
secara sendiri-sendiri maupun bersama-sama, 
bertanggung jawab sepenuhnya atas 
kelengkapan dan kebenaran seluruh informasi 
atau fakta material yang dimuat dalam 
Keterbukaan Informasi ini dan menegaskan 
bahwa informasi yang dikemukakan dalam 

The Board of Commissioners and the Board of 
Directors of the Company, both individually and 
jointly, are fully responsible for the 
completeness and accuracy of all information or 
material facts contained in this Disclosure of 
Information and confirm that the information 
stated in this Disclosure of Information is true 
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Keterbukaan Informasi ini adalah benar dan 
tidak ada fakta material yang tidak dikemukakan 
yang dapat menyebabkan informasi material 
dalam Keterbukaan Informasi ini menjadi tidak 
benar dan/atau menyesatkan. 
 

and that there are no material facts that are not 
disclosed which may cause the material 
information in this Disclosure of Information to 
be untrue and/or misleading. 

Keterbukaan Informasi ini diterbitkan pada 
tanggal 28 Juli 2022 

 

This Disclosure of Information is issued on 
July 28, 2022 
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DEFINISI 
 

DEFINITIONS 

Aset: Asset: 

Aset-aset milik Iroha (sebagaimana didefinisikan 
di bawah ini) yang terdiri dari: 

a. Bangunan dan sarana pelengkap, mesin 
dan utilitas, inventaris, peralatan, 
perlengkapan dan kendaraan yang 
terletak di Unit Tambak Karangtekok, 
Sumber Waru, Banyuputih, Situbondo, 
Jawa Timur, Indonesia; 

b. kendaraan yang terletak di Unit Cold 
Storage Eel, Jalan Gatot Subroto Nomor 
46, Bulusan, Kalipuro, Banyuwangi, Jawa 
Timur, Indonesia; 

c. Bangunan dan sarana pelengkap, mesin 
dan utilitas, inventaris, peralatan, 
perlengkapan dan kendaraan yang 
terletak di Unit Tambak Bomo, Bomo, 
Rogojampi, Banyuwangi, Jawa Timur, 
Indonesia. 

 

Assets belong to Iroha (as defined below), 
consists of: 

a. Buildings and complementary facilities, 
machinery and utilities, inventory, tools, 
equipment and vehicles located at the 
Karangtekok Tambak Unit, Sumber Waru, 
Banyuputih, Situbondo, East Java, 
Indonesia; 

b. vehicles located at the Cold Storage Eel 
Unit, Jalan Gatot Subroto Number 46, 
Bulusan, Kalipuro, Banyuwangi, East 
Java, Indonesia; 

c. Buildings and complementary facilities, 
machinery and utilities, inventory, tools, 
equipment and vehicles located at the 
Bomo Tambak Unit, Bomo, Rogojampi, 
Banyuwangi, East Java, Indonesia. 

 

  

Direktur: Director: 

Anggota Direksi Perseroan yang sedang 
menjabat saat Keterbukaan Informasi ini. 
 

Each incumbent member of the Company's 
Board of Directors as of the date of this 
Disclosure of Information; 

  

Iroha: Iroha: 

PT Iroha Sidat Indonesia, suatu perusahaan 
yang didirikan berdasarkan dan tunduk kepada 
hukum Negara Republik Indonesia dan 
berkedudukan di Banyuwangi, Jawa Timur. 

PT Iroha Sidat Indonesia, a company duly 
established under and subject to the laws of the 
Republic of Indonesia and domiciled in 
Banyuwangi, East Java. 

  

KAP: KAP: 

Kantor Akuntan Publik, suatu bentuk organisasi 
akuntan publik yang memperoleh izin sesuai 
dengan peraturan perundang-undangan yang 
berusaha di bidang pemberian jasa profesional 
dalam praktik akuntan publik, yaitu Purwantono, 
Sungkoro & Surja (a member firm of 
Ernst&Young Global Limited). 
 

Public Accounting Firm, a form of public 
accountant organization that has obtained a 
license in accordance with laws and regulations 
which undertakes to provide professional 
services in public accounting practices, namely 
Purwantono, Sungkoro & Surja (a member firm 
of Ernst&Young Global Limited).  

  

Keterbukaan Informasi: Disclosure of Information: 

Keterbukaan informasi ini yang diberikan oleh 
Perseroan sehubungan dengan  Transaksi 
(sebagaimana didefinisikan di bawah ini) dalam 
rangka memenuhi persyaratan yang diatur 
dalam POJK 42/2020 dan POJK No. 31/2015 
serta setiap informasi tambahan dalam 
Keterbukaan Informasi. 
 

This disclosure of information provided by the 
Company in connection with the Transaction (as 
defined below) in order to comply with the 
requirements stipulated in POJK 42/2020 and 
POJK No. 31/2015 as well as any additional 
information in the Disclosure of Information. 

Kemenkumham: MOLHR: 

Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia 
Republik Indonesia beserta perubahannya dari 
waktu ke waktu. 
 

Ministry of Law and Human Rights of the 
Republic of Indonesia and its changes from time 
to time. 

Komisaris: Commissioner: 

Anggota Dewan Komisaris Perseroan yang 
sedang menjabat pada tanggal Keterbukaan 
Informasi ini. 
 
 

The incumbent member of the Company's 
Board of Commissioners as of the date of this 
Disclosure of Information. 
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OJK: OJK: 

Otoritas Jasa Keuangan, yaitu lembaga yang 
independen sebagaimana dimaksud dalam 
Undang-Undang No. 21 Tahun 2011 tentang 
Otoritas Jasa Keuangan (“UU OJK”), yang 
tugas dan wewenangnya meliputi pengaturan 
dan pengawasan kegiatan jasa keuangan di 
sektor perbankan, pasar modal, perasuransian, 
dana pensiun, lembaga pembiayaan dan 
lembaga keuangan lainnya, dimana sejak 
tanggal 31 Desember 2012, OJK merupakan 
lembaga yang menggantikan dan menerima hak 
dan kewajiban untuk melakukan fungsi 
pengaturan dan pengawasan dari Bapepam 
dan/atau Bapepam dan LK. 
 

Financial Services Authority, an independent 
institution as referred to in Law No. 21 of 2011 
concerning the Financial Services Authority 
(“OJK Law”), whose duties and authorities 
include the regulation and supervision of 
financial services activities in the banking 
sector, capital market, insurance, pension funds, 
financing institutions and other financial 
institutions, whereby since December 31, 2012, 
OJK is an institution that replaces and accepts 
the rights and obligations to carry out regulatory 
and supervisory functions from Bapepam and / 
or Bapepam and LK. 

  

Pemegang Saham: Shareholders: 

Pihak-pihak yang memiliki manfaat atas saham 
Perseroan baik dalam bentuk warkat maupun 
dalam penitipan kolektif yang disimpan dan 
diadministrasikan dalam rekening efek pada 
KSEI, yang tercatat dalam Daftar Pemegang 
Saham Perseroan yang diadministrasikan oleh 
biro administrasi efek. 
 

The parties who have benefits over the 
Company's shares in the form of notes or 
collective deposits stored and administered in 
the securities account at KSEI, which are 
recorded in the Register of Shareholders of the 
Company administered by the securities 
administration bureau. 

  

Pemegang Saham Utama: Main Shareholder:  

Pemegang Saham Utama adalah Pihak yang 
baik secara langsung maupun tidak langsung, 
memiliki sekurang-kurangnya 20% (dua puluh 
persen) hak suara dari seluruh saham yang 
mempunyai hak suara yang dikeluarkan oleh 
suatu perseroan atau jumlah yang lebih kecil 
dari itu sebagaimana ditetapkan oleh OJK. 
 

Main Shareholder refers to a Person that 
directly or indirectly holds at least (20%) twenty 
percent of the voting rights of a Company’s 
issued shares, or such lower percentage 
stipulated by OJK. 

  

Perjanjian: Agreement: 

Perjanjian Jual Beli Aset tanggal 28 Juli 2022 
antara Iroha selaku Penjual  dengan  STP 
selaku Pembeli atas Aset.  
 

Asset Sale and Purchase Agreement dated 28 
July 2022 between Iroha as Seller with STP as 
the Buyer of the Asset. 

  

Perseroan: Company: 

PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk., suatu 
perusahaan terbuka yang didirikan berdasarkan 
dan tunduk kepada hukum Negara Republik 
Indonesia dan berkedudukan di Jakarta Selatan, 
Indonesia. 
 

PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk., a public 
company duly established under and subject to 
the laws of the Republic of Indonesia and 
domiciled in South Jakarta, Indonesia. 

  

Perusahaan Terkendali: Controlled Company: 

Perusahaan Terkendali adalah suatu 
perusahaan yang dikendalikan baik secara 
langsung maupun tidak langsung oleh 
Perusahaan, sesuai dengan POJK 42/2020.  
 

A Controlled Company is a Company controlled 
either directly or indirectly by a Company, as 
stipulated under POJK 42/2020. 
 

  

POJK 17/2020: POJK 17/2020: 

Berarti Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 
17/POJK.04/2020 tanggal 20 April 2020 tentang 
Transaksi Material dan Perubahan Kegiatan 
Usaha. 
 

Meaning the Financial Services Authority 
Regulation No. 17/POJK.04/2020 dated April 
20, 2020 on Material Transactions and Change 
of Main Business Activities. 
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POJK 42/2020: POJK 42/2020: 

Berarti Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 
42/POJK.04/2020 tanggal 01 Juli 2020 tentang 
Transaksi Afiliasi dan Benturan Kepentingan 
Transaksi. 
 

Meaning the Financial Services Authority 
Regulation No. 42/POJK.04/2020 dated July 01, 
2020 on Affiliated Transactions and Conflict of 
Interest. 

  

STP: STP: 

PT Suri Tani Pemuka, suatu perusahaan yang 
didirikan berdasarkan dan tunduk kepada 
hukum Negara Republik Indonesia dan 
berkedudukan di Jakarta Selatan, Indonesia. 
 

PT Suri Tani Pemuka, a company duly 
established under and subject to the laws of the 
Republic of Indonesia and domiciled in South 
Jakarta, Indonesia. 

  

 Transaksi: Transaction: 

Transaksi jual beli Aset milik Iroha kepada STP. Iroha's Asset sale and purchase transaction to 
STP. 
 

  

 
I. PENDAHULUAN I. INTRODUCTION  

  

Dalam rangka memenuhi ketentuan POJK 
42/2020 dan POJK No. 31/2015, Direksi 
Perseroan mengumumkan Keterbukaan 
Informasi ini untuk memberikan informasi 
kepada para Pemegang Saham Perseroan, 
bahwa anak-anak perusahaan Perseroan, yaitu 
PT Suri Tani Pemuka (STP) and PT Iroha Sidat 
Indonesia (Iroha) (“Para Pihak”), telah 
menandatangani Perjanjian Jual Beli Aset pada 
tanggal 28 Juli 2022 untuk melakukan transaksi 
jual beli aset milik Iroha kepada STP. 
 

To comply with the provisions of POJK 42/2020 
and POJK No. 31/2015, the Board of Directors 
of the Company announced this Disclosure of 
Information to provide information to the 
Shareholders of the Company, that the 
Company’s subsidiaries, which are PT Suri Tani 
Pemuka (STP) and PT Iroha Sidat Indonesia 
(Iroha) (the “Parties”), have entered into an 
Asset Sale and Purchase Agreement dated 28 
July 2022 to make a sale and purchase 
transaction of Iroha’s assets to STP. 

Informasi sebagaimana tercantum dalam 
Keterbukaan Informasi ini disampaikan kepada 
para Pemegang Saham Perseroan sehubungan 
dengan Transaksi. 

The information as contained in this Disclosure 
of Information is conveyed to the Shareholders 
of the Company in connection with the 
Transaction. 

Transaksi ini  merupakan Transaksi Afiliasi 
sebagaimana dimaksud dalam POJK 42/2020 
(“Transaksi Afiliasi”) dan sekaligus  
merupakan suatu Fakta Material sebagaimana 
dimaksud dalam POJK No. 31/2015.  Sesuai 
dengan ketentuan Pasal 4 POJK 42/2020 dan 
Pasal 8  POJK No. 31/2015, dengan 
mengumumkan Keterbukaan Informasi, maka 
Perseroan telah memenuhi kewajiban 
pelaporan kepada OJK dan masyarakat 
berdasarkan POJK 42/2020 dan POJK No. 
31/2015. 
 

This Transaction is an Affiliated Transaction as 
referred to in POJK 42/2020 (“Affiliated 
Transactions”) and at the same time is a 
Material Fact as referred to in POJK No. 
31/2015. In addition, In accordance with the 
provisions of Article 4 of POJK 42/2020 and 
Article 8 POJK No. 31/2015, by announcing the 
Disclosure of Information, the Company has 
fulfilled its reporting obligation to OJK and public 
under POJK 42/2020 and POJK No. 31/2015. 

Transaksi ini dikategorikan sebagai Transaksi 
Afiliasi, dikarenakan pihak-pihak yang terlibat 
dalam Transaksi, yaitu STP dan Iroha, memiliki 
induk perusahaan yang sama, yaitu Perseroan. 
Namun demikian, Transaksi bukan merupakan 
Transaksi Material sebagaimana dimaksud 
dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 
17/POJK.04/2020 tanggal 20 April 2020 tentang 
Transaksi Material dan Perubahan Kegiatan 
Usaha (“POJK 17/2020”), mengingat nilai 
Transaksi adalah sebesar Rp 31.223.094.000,- 
(tiga puluh satu miliar dua ratus dua puluh tiga 

This Transaction is categorized as an Affiliated 
Transaction, because the parties involved in the 
Transaction, namely STP and Iroha, have the 
same the parent company, namely the 
Company. However the Transaction is not a 
material transaction as referred to in the 
Financial Services Authority Regulation No. 
17/POJK.04/2020 dated April 20, 2020 on 
Material Transactions and Change of Main 
Business Activities (“POJK 17/2020”), 
considering that the value of the Transaction is 
Rp 31,223,094,000,- (thirty one billion two 
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juta Sembilan puluh empat ribu Rupiah). 
Berdasarkan laporan keuangan konsolidasian 
Perseroan per 31 Desember 2021 yang telah 
diaudit oleh Purwantono, Sungkoro & Surja (a 
member firm of Ernst&Young Global Limited), 
nilai ekuitas Perseroan adalah sebesar Rp 
13.102.710.000.000 (tiga belas triliun serratus 
dua miliar tujuh ratus sepuluh juta Rupiah). 
Perbandingan antara nilai Transaksi dengan 
nilai ekuitas Perseroan adalah sebesar 0,24%, 
dimana nilai Transaksi ini tidak melebihi dari 
20% ekuitas Perseroan sebagaimana diatur 
dalam Pasal 4 POJK 17/2020, sehingga 
Transaksi ini bukan merupakan transaksi 
material sebagaimana diatur dalam POJK 
17/2020. 
  

hundred twenty three million ninety four 
thousand Rupiah). Based on the Company’s 
consolidated financial statements per 31 
December 2021 audited by Purwantono, 
Sungkoro & Surja (a member firm of 
Ernst&Young Global Limited), the Company’s 
equity value is Rp 13,102,710,000,000 (thirteen 
trillion one hundred two billion seven hundred 
ten million Rupiah). The comparison between 
the Transaction value and the Company’s equity 
value is 0.24%, where the value of this 
Transaction does not exceed 20% of the 
Company’s equity as stipulated in Article 4 of 
POJK 17/2020, therefore this Transaction is not 
a material transaction as regulated in POJK 
17/2020. 

Lebih lanjut lagi, Transaksi akan  dilaksanakan 
sesuai dengan prinsip-prinsip kewajaran (arm’s 
length basis), dan Transaksi juga telah 
dinyatakan sebagai transaksi yang wajar 
berdasarkan sebuah pendapat kewajaran yang 
dikeluarkan oleh penilai independen. Ringkasan 
dari pendapat kewajaran tersebut dimuat dalam 
Bagian VII Keterbukaan Informasi ini.  
 

Furthermore, the Transaction will be 
implemented in accordance with the arm’s 
length basis, and the  Transaction has also been 
stated as a fair transaction based on a fairness 
opinion issued by an Independent Appraiser. A 
summary of the fairness opinion is contained in 
Part VII of this Disclosure of Information.  
 
 

Untuk memenuhi ketentuan dalam POJK 
42/2020, Perseroan telah menunjuk Ruky, 
Safrudin, dan Rekan sebagai penilai 
independen untuk memberikan pendapat 
kewajaran atas  Transaksi. 

To comply with the provisions under POJK 
42/2020, the Company has appointed Ruky, 
Safrudin, dan Rekan as an independent 
appraiser to provide a fairness opinion on the 
Transaction. 

  

II. URAIAN SINGKAT MENGENAI  
TRANSAKSI 

II. SUMMARY OF THE  TRANSACTION 

  

A. OBJEK TRANSAKSI 
 

A. OBJECT OF THE TRANSACTION 

Objek dari Transaksi adalah:  
 

a. Bangunan dan sarana pelengkap, mesin 
dan utilitas, inventaris, peralatan, 
perlengkapan dan kendaraan yang 
terletak di Unit Tambak Karangtekok, 
Sumber Waru, Banyuputih, Situbondo, 
Jawa Timur, Indonesia; 

b. Kendaraan yang terletak di Unit Cold 
Storage Eel, Jalan Gatot Subroto Nomor 
46, Bulusan, Kalipuro, Banyuwangi, Jawa 
Timur, Indonesia; 

c. Bangunan dan sarana pelengkap, mesin 
dan utilitas, inventaris, peralatan, 
perlengkapan dan kendaraan yang 
terletak di Unit Tambak Bomo, Bomo, 
Rogojampi, Banyuwangi, Jawa Timur, 
Indonesia. 

 

The objects of the Transaction are: 
 

a. Buildings and complementary facilities, 
machinery and utilities, inventory, tools, 
equipment and vehicles located at the 
Karangtekok Tambak Unit, Sumber Waru, 
Banyuputih, Situbondo, East Java, 
Indonesia; 

b. Vehicles located at the Cold Storage Eel 
Unit, Jalan Gatot Subroto Number 46, 
Bulusan, Kalipuro, Banyuwangi, East 
Java, Indonesia; 

c. Buildings and complementary facilities, 
machinery and utilities, inventory, tools, 
equipment and vehicles located at the 
Bomo Tambak Unit, Bomo, Rogojampi, 
Banyuwangi, East Java, Indonesia. 

 

Berikut adalah keterangan singkat mengenai 
Perjanjian Jual Beli Aset: 
 

The following is a brief description of the Asset 
Sale and Purchase Agreement: 

1. Penjual: 
PT Iroha Sidat Indonesia.   

 

1. the Seller: 
PT Iroha Sidat Indonesia.  
 

2. Pembeli: 
PT Suri Tani Pemuka. 

2. the Buyer: 
PT Suri Tani Pemuka. 
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3. Harga Pembelian: 
Rp.31.223.094.000,- (tiga puluh satu 
milyar dua ratus dua puluh tiga juta 
sembilan puluh empat ribu Rupiah). 

3. Purchase Price: 
Rp 31,223,094,000,- (thirty one billion two 
hundred twenty three million ninety four 
thousand Rupiah). 

4. Pembayaran: 
Pembayaran dilakukan sebagai berikut: 

a. Sebesar 20% dari Harga Pembelian 
atau sebesar Rp6.244.618.800 (enam 
miliar dua ratus empat puluh empat 
juta enam ratus delapan belas ribu 
delapan ratus Rupiah) dibayar secara 
tunai pada tanggal 28 Juli 2022; 

b. Sebesar 80% dari Harga Pembelian 
atau sebesar Rp24.978.475.200 (dua 
puluh empat miliar sembilan ratus 
tujuh puluh delapan juta empat ratus 
tujuh lima ribu dua ratus Rupiah) 
melalui penerbitan surat sanggup 
yang tidak dapat ditarik kembali dan 
akan dibayarkan paling lambat pada 
tanggal 28 September 2022. 

4. Payment: 
 Payment shall be made by the following: 
 
a. Payment of 20% of Purchase Price or 

in the amount of Rp6.244.618.800.- 
(six billion two hundred fourty four 
million six hundred eighteen thousand 
Rupiah) will be paid in cash on 28 July 
2022. 
 

b. Payment of 80% of Purchase Price or 
in the amount of Rp24.978.475.200.- 
(twenty four billion nine hundred 
seventy eight million four hundred 
seventy five thousand two hundred 
Rupiah) by issuing an irrevocable 
promissory note to be paid by 28 
September 2022. 

5. Hukum Yang Mengatur: 
 Hukum Negara Republik Indonesia. 
 

5. Governing Law: 
Law of the Republic of Indonesia. 

6.  Penyelesaian Sengketa: 
 Pengadilan Negeri Jakarta Selatan. 

 

6. Dispute Resolution: 
South Jakarta District Court 

  
B. PIHAK-PIHAK YANG MELAKUKAN TRANSAKSI 

DAN HUBUNGAN DENGAN PERSEROAN 
 

B. PARTIES OF THE TRANSACTION AND THE 

RELATIONSHIPS WITH THE COMPANY 

1. Perseroan 
Riwayat Singkat: 
Perseroan didirikan dalam rangka Undang 
Undang No. 1 Tahun 1967 sebagaimana 
diubah dengan Undang Undang No. 11 
Tahun 1970 tentang Penanaman Modal 
Asing dengan nama PT Java Pelletizing 
Factory disingkat PT Japfa berdasarkan 
Akta No. 59 tanggal 18 Januari 1971 dan 
diubah dengan Akta No.60 tanggal 15 
Pebruari 1972 keduanya dibuat 
dihadapan Djojo Muljadi, S.H, Notaris di 
Jakarta yang telah disahkan oleh 
Menkumham berdasarkan Surat 
Keputusan No.Y.A.5/39/8 tanggal 4 
Oktober 1972, telah didaftarkan di 
Register Kepaniteraan Pengadilan Negeri 
Surabaya di bawah No. 905/1972 dan 
906/1972 tanggal 14 Oktober 1972 dan 
diumumkan dalam Berita Negara Republik 
Indonesia No. 86 Tambahan No.641 
tanggal 25 Oktober 1974. Perubahan 
Anggaran Dasar Perseroan yang terakhir 
adalah berdasarkan Akta Pernyataan 
Keputusan Rapat No. 89 tanggal 15 April 
2021, yang dibuat di hadapan Christina 
Dwi Utami, SH, M.Hum, M.Kn, Notaris di 
Jakarta, yang telah diberitahukan kepada 
Menkumham sebagaimana ternyata 

1. the Company 
Brief History: 
The company was established under the 
framework of Law No. 1 of 1967 as 
amended by Law No. 11 of 1970 on Foreign 
Investment under the name of PT Java 
Pelletizing Factory abbreviated as PT Japfa 
based on Deed No. 59 dated  January 18, 
1971 and amended by Deed No.60 dated 
February 15, 1972, both made before Djojo 
Muljadi, SH, Notary in Jakarta which was 
approved by the Minister of Law and Human 
Rights based on Decree No.YA5/39/8 dated 
October 4, 1972, has been registered at The 
Register of the Registrar's Office of the 
Surabaya District Court under No. 905/1972 
and 906/1972 dated October 14, 1972 and 
announced in the State Gazette of the 
Republic of Indonesia No. 86 Supplement to 
the State Gazette No. 641 dated 25 October 
1974. The latest amendments to the 
Company's Articles of Association was 
based on the Deed of Statement of Meeting 
Resolutions No. 89 dated April 15, 2021, 
made before Christina Dwi Utami, SH, 
M.Hum, M.Kn, Notary in Jakarta, which was 
notified to the Minister of Law and Human 
Rights as evidenced in the Letter of 
Acceptance for the Notification of 
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dalam Surat Penerimaan Pemberitahuan 
Perubahan Anggaran Dasar No. AHU-
AH.01.03.-0296192 tanggal 7 Mei 2021 
dan telah didaftarkan dalam Daftar 
Perseroan pada Kemenkumham dibawah 
No.AHU-0085043.AH.01.11.TAHUN 2021 
tanggal 7 Mei 2021.  

 

Amendments to Articles of Association No. 
AHU-AH.01.03.-0296192 dated May 7, 2021 
and has been registered in the Company 
Register at the Ministry of Law and Human 
Rights under No. AHU-
0085043.AH.01.11.TAHUN 2021 dated May 
7, 2021. 
 

Maksud dan Tujuan: 
Berdasarkan Pasal 3 anggaran dasar 
Perseroan, maksud dan tujuan serta 
kegiatan usaha Perseroan adalah sebagai 
berikut:  

 

Purposes and Objectives: 
Pursuant to Article 3 of the Company's 
articles of association, the purposes and 
objectives as well as the Company's 
business activities are as follows: 

a. Maksud dan tujuan Perseroan ialah 
berusaha dalam bidang industri, 
peternakan, perdagangan dan jasa. 

 

a. The purposes and objectives of the 
Company is to carry out businesses in 
the fields of industry, livestock, trade 
and services. 

b. Untuk mencapai maksud dan tujuan 
tersebut di atas Perseroan dapat 
melaksanakan kegiatan usaha 
sebagai berikut: 

 

b. In order to achieve the above purposes 
and objectives, the Company may carry 
out business activities as follows: 

i. Kegiatan Usaha Utama: 
 

i. Main Business Activities: 

a) Menjalankan usaha industri, 
yang meliputi: 

(i) industri ransum 
makanan hewan; dan 

(ii) industri penggilingan 
dan pembersihan 
jagung. 

 

a) Carrying out industrial 
businesses, which include: 

(i) animal feed; and 

(ii) corn milling and 
processing. 

b) Menjalankan usaha 
peternakan, yang meliputi: 

(i) pembibitan ayam ras,  

(ii) budidaya ayam ras 
pedaging; dan  

(iii) budidaya ayam ras 
petelur. 

 

b) Carrying out livestock 
business, which include: 

(i) broiler breeding, 

(ii) broiler chicken 
cultivation; and 

(iii) cultivation of laying 
hens. 

c) Menjalankan usaha 
perdagangan utamanya 
perdagangan atas barang-
barang produk Perseroan, 
meliputi: 

(i) perdagangan besar 
makanan dan minuman 
lainnya;  

(ii) perdagangan besar 
binatang hidup;  

(iii) perdagangan besar 
minyak dan lemak 
nabati;  

(iv) perdagangan besar 
karet dan plastik dalam 
bentuk dasar. 

(v) perdagangan eceran 
hasil peternakan; 

c) Carrying out trading 
businesses, primarily trading 
the Company's products, 
which include: 

(i) wholesale of other foods 
and beverages; 

(ii) wholesale of live 
animals; 

(iii) wholesale of vegetable 
oils and fats; 

(iv) wholesale of rubbers 
and plastics in basic 
forms; 

(v) retail sale of livestock 
products; 

(vi) retail sale of fishery 
products; 
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(vi) perdagangan eceran 
hasil perikanan; 

(vii) perdagangan eceran 
hewan ternak; dan 

(viii) perdagangan eceran 
pakan 
ternak/unggas/ikan dan 
hewan piaraan 

 

(vii) retail sale of livestock; 
and 

(viii) retail sale of 
livestock/poultry/fish 
and domestic animal 
foods. 

ii. Kegiatan Usaha Penunjang, 
Antara Lain Menjalankan: 

 

ii. Supporting Business Activities, 
Including Carrying Out: 

a) industri barang dari plastik 
untuk pengemasan; 

b) industri minyak mentah dan 
lemak nabati; 

c) industri kopra 

d) industri minyak mentah 
kelapa; 

e) angkutan bermotor untuk 
barang umum; 

f) pergudangan dan 
penyimpanan lainnya. 

g) usaha-usaha lain yang 
berkaitan dan mendukung 
bidang usaha kegiatan usaha 
utama Perseroan sesuai 
dengan peraturan 
perundang-undangan yang 
berlaku.  

 

a) packaging plastic goods 
industry; 

b) crude oil and vegetable fats 
industry; 

c) copra industry; 

d) palm crude oil industry; 

e)  motorized transportation for 
general goods; 

f) warehousing and other 
storage; 

g) other businesses related to 
and supporting the main 
business activities of the 
Company in accordance with 
the prevailing laws and 
regulations. 

Permodalan dan Kepemilikan Saham: 
Berdasarkan Daftar Pemegang Saham 
Perseroan yang disusun oleh Biro 
Administrasi Efek PT Adimitra Jasa 
Korpora, struktur kepemilikan saham 
Perseroan per tanggal 30 Juni 2022 dan 
31 Desember 2021 adalah sebagai 
berikut:  

Capital and Share Ownership: 
Based on the Company’s Shareholders’ 
List compiled by PT Adimitra Jasa 
Korpora, a Securities Administration 
Bureau,  the shareholding composition of 
the Company as of June 30, 2022 and 
December 31, 2021 are as follows: 

                             

Per 30 Juni 2022 As of June 30, 2022 

KETERANGAN / DESCRIPTION 
JUMLAH SAHAM / 

NUMBER OF SHARES 

NILAI 

NOMINAL 

PER SAHAM 

/ NOMINAL 

VALUE PER 

SHARE (RP)  

JUMLAH NILAI SAHAM / VALUE 

OF SHARES 
(RP) 

% 

Modal Dasar / Authorized Capital 

Saham Seri A / Series A 
Shares 

15.000.000.000 200 3.000.000.000.000  

Saham Seri B / Series B 
Shares 

85.000.000.000 40 3.400.000.000.000  

Total 100.000.000.000  6.400.000.000.000  

Modal Ditempatkan dan Disetor / Paid-Up and Issued Capital 

a. Japfa Ltd 6.500.176.516   55,43% 

b. Saham dalam Treasury 
/ Shares in the 
Treasury 

106.266.500   0,91% 

c. Masyarakat  / Public 5.120.132.185   43,66% 

Total  11.726.575.201   100% 
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Saham Seri A dalam 
Portepel / Series A’s 
Portfolio Shares 

6.185.014.799 200 1.237.002.959.800  

Saham Seri B dalam 
Portepel / Series B’s 
Portfolio Shares 

82.088.410.000 40 3.283.536.400.000  

Total Saham dalam 
Portepel / Total Portfolio 
Shares 

88.273.424.799  4.520.539.359.800  

 

Per 31 Desember 2021                                                                             As of December 31, 2021 

 

KETERANGAN / DESCRIPTION 
JUMLAH SAHAM / 

NUMBER OF SHARES 

NILAI 

NOMINAL 

PER SAHAM 

/ NOMINAL 

VALUE PER 

SHARE (RP)  

JUMLAH NILAI SAHAM / VALUE 

OF SHARES 
(RP) 

% 

Modal Dasar / Authorized Capital 

Saham Seri A / Series A 
Shares 

15.000.000.000 200 3.000.000.000.000  

Saham Seri B / Series B 
Shares 

85.000.000.000 40 3.400.000.000.000  

Total 100.000.000.000  6.400.000.000.000  

Modal Ditempatkan dan Disetor / Paid-Up and Issued Capital 

d. Japfa Ltd 6.449.760.916   55,00% 

e. Saham dalam Treasury 
/ Sales in the Treasury 

106.266.500   0,91% 

f. Masyarakat  / Public 5.170.547.785   44,09% 

Total  11.726.575.201   100% 

Saham Seri A dalam 
Portepel / Series A’s 
Portfolio Shares 

6.185.014.799 200 1.237.002.959.800  

Saham Seri B dalam 
Portepel / Series B’s 
Portfolio Shares 

82.088.410.000 40 3.283.536.400.000  

Total Saham dalam 
Portepel / Total Portfolio 
Shares 

88.273.424.799  4.520.539.359.800  

 

 
Susunan Dewan Komisaris dan Direksi 
Perseroan 
 
 
Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan 
Rapat No. 57 tanggal 6 April 2022, dibuat 
di hadapan Christina Dwi Utami, SH, 
M.Hum, Mkn, Notaris di Jakarta dan telah 
diberitahukan kepada Menkumham 
sebagaimana tercantum dalam Surat 
Penerimaan Pemberitahuan Perubahan 
Data Perseroan No. AHU-AH.01.09-
0004179 tanggal 12 April 2022 
didaftarkan dalam Daftar Perseroan No. 
AHU-0072924.AH.01.11.TAHUN 2020 
tanggal 12 April 2022, susunan Dewan 
Komisaris dan Direksi Perseroan pada 
tanggal Keterbukaan Informasi ini adalah 
sebagai berikut:  

 

 
The Composition of the Board of 
Commissioners and Directors of the 
Company 
 
Based on the Deed of Statement of Meeting 
Resolutions No. 57 dated April 6, 2022, 
made before Christina Dwi Utami, SH, 
M.Hum, Mkn, Notary in Jakarta and has 
been notified to the Minister of Law and 
Human Rights as stated in the Letter of 
Acceptance of Notification of Changes to 
Company Data No. AHU-AH.01.09-0004179 
dated April 12, 2022 registered in the 
Company Register No. AHU-
0072924.AH.01.11.TAHUN 2020 dated April 
12, 2022, the composition of the Board of 
Commissioners and Directors of the 
Company on the date of this Disclosure of 
Information are as follows: 

Dewan Komisaris / Board of Commissioners 
Komisaris Utama / President Commissioner                      : H. Syamsir Siregar 
Wakil Komisaris Utama (Independen) /  
Vice President Commissioner (Independent)             : Bambang Budi Hendarto 
Komisaris Independen / Independent Commissioner : Ito Sumardi Djuni Sanyoto 
Komisaris / Commissioner  : Hendrick Kolonas 
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Direksi / Board of Directors 
Direktur Utama / President Director                                    : Handojo Santosa  
Wakil Direktur Utama / Vice President Director                  : Tan Yong Nang 
Direktur / Director                                                           : Antonius Harwanto Suryo  
                                                                                        Sembodo 
Direktur / Director                                           : Leo Handoko Laksono 

         Direktur / Director                                                           : Rachmat Indrajaya 
 

 
2. STP 

STP merupakan perusahaan terkendali yang 
dikendalikan secara langsung oleh 
Perseroan. 
 

 
2. STP 

STP is a controlled company which is 
directly controlled by the Company. 

Riwayat Singkat: 
STP adalah suatu perseroan terbatas yang 
didirikan berdasarkan Akta Pendirian Nomor 
17 tanggal 15 September 1987 sebagaimana 
diubah dengan Akta Perubahan No. 2 
tanggal 5 Januari 1988, keduanya dibuat 
dihadapan Nursetiani Budi, S.H., Notaris di 
Surabaya, yang telah mendapatkan 
pengesahan dari Menkumham berdasarkan 
Surat Keputusan No. C2-
9404.HT.01.01.Tahun 1988 tanggal 30 
September 1988, dan telah didaftarkan 
dalam buku register pada Kepaniteraan 
Pengadilan Negeri Sidoarjo dengan No. 
W.10-Um.07.10-2-115/PT.1988 dan No. 
W.10-Um.07.10-2-117/PT.1988 keduanya 
tanggal 22 Oktober 1988, serta telah 
diumumkan dalam Berita Negara Republik 
Indonesia No. 17 tanggal 28 Februari 1989, 
Tambahan No. 295. 

 

Brief History: 
STP is a limited liability company 
established based on the Deed of 
Establishment No. 17 dated May 25, 
1987 as amended by the Deed of 
Amendment No. 2 dated January 5, 
1988, both made before Nursetiani 
Budi, SH, Notary in Surabaya, who was 
approved by the Minister of Law and 
Human Rights  based on Decree No. 
C2-9404.HT.01.01.Tahun 1988 dated 
September 30, 1988, and has been 
registered at the Registrar's Office at 
the Sidoarjo District Court with No. 
W.10-Um.07.10-2-115/PT.1988 and No. 
W.10-Um.07.10-2-117/PT.1988 both 
dated October 22, 1988, and has been 
published in the State Gazette of the 
Republic of Indonesia No. 17 dated 
February 28, 1989, Supplement to the 
State Gazette No. 295. 
 

Anggaran Dasar STP telah mengalami 
perubahan beberapa kali dan perubahan 
terakhir sebagaimana ternyata dalam Akta 
Pernyataan Keputusan Pemegang Saham 
No. 64 tanggal 29 Januari 2021, yang dibuat 
di hadapan Buntario Tigris Darmawa Ng, 
S.H., S.E., M.H., Notaris di Jakarta, yang 
telah mendapatkan persetujuan dari 
Menkumham berdasarkan Surat Keputusan 
No. AHU-0007037.AH.01.02.TAHUN 2021  
tanggal  3 Februari 2021, dan telah terdaftar 
di dalam Daftar Perseroan pada 
Kemenkumham di bawah No. AHU-
0021311.AH.01.11.TAHUN 2021 tanggal 3 
Februari 2021. 

STP’ Articles of Association have been 
amended several times, lastly 
amended by the Deed No. 64 dated 
January 29, 2021, made before 
Buntario Tigris Darmawa Ng, SH, SE, 
MH, Notary in Jakarta, which has 
received approval from the Minister of 
Law and Human Rights based on 
Decree No. AHU-
0007037.AH.01.02.TAHUN 2021  
dated  February 3, 2021, and has been 
registered in the Company Register at 
the Ministry of Law and Human Rights 
under No. AHU-
0021311.AH.01.11.TAHUN 2021  
dated  February 3, 2021. 
 

 
Maksud dan Tujuan: 
Berdasarkan Pasal 3 anggaran dasar STP, 
maksud dan tujuan serta kegiatan usaha 
STP terutama adalah sebagai berikut:  

 

 
Purposes and Objectives: 
Based on Article 3 of STP’ articles of 
association, the purposes and 
objectives and business activities of 
STP are mainly as follows: 

 

1. PEMBENIHAN IKAN LAUT 
       Melakukan kegiatan usaha 

pembenihan (produksi induk, telur, 
larva sampai dengan benih siap tebar) 

1. SEA FISH HATCHERING 
Carrying out hatchery business 
activities (production of broodstock, 
eggs, larvae to ready-to-spread 
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ikan bersirip, mollusca, crustacea, 
echinodermata dan biota air laut 
lainnya dengan media air laut, seperti 
benih ikan kerapu, benih kakap putih, 
benih bawal bintang, benih lobster, 
benih abalone, benih kerang mutiara, 
benih kerang darah, benih teripang, 
dan bibit rumput laut (mencakup 
semua jenis rumput laut). Termasuk 
pembibitan algae untuk menghasilkan 
bioenergi dan non-pangan lainnya. 
Tidak termasuk kegiatan pembenihan 
ikan hias air laut, satu dan lain dalam 
arti kata yang seluas-luasnya, 
sebagaimana termaktub dalam 
lampiran KBLI nomor 03212. 

 

seeds) of finfish, molluscs, 
crustaceans, echinoderms and other 
marine biota using seawater media, 
such as grouper seeds, white 
snapper seeds, star pomfret seeds, 
lobster seeds , abalone seeds, pearl 
oyster seeds, blood clam seeds, sea 
cucumber seeds, and seaweed 
seeds (covering all types of 
seaweed). This includes breeding 
algae to produce bioenergy and 
other non-food items. It does not 
include hatchery activities for 
seawater ornamental fish, one and 
another in the broadest sense of the 
word, as set forth in the KBLI 
attachment number 03212. 
 

2. PEMBESARAN CRUSTACEA LAUT 
Melakukan kegiatan usaha 
pemeliharaan dan pembesaran serta 
pemanenan crustacea di laut, muara 
sungai, laguna, tempat lain yang 
dipengaruhi pasang surut dan fasilitas 
buatan lainnya, seperti lobster, udang 
barong, satu dan lain dalam arti kata 
yang seluas-luasnya, sebagaimana 
termaktub dalam lampiran KBLI nomor 
03216. 

 

2. MARINE CRUSTACEA BREEDING 
Carrying out maintenance and 
enlargement business activities as 
well as harvesting of crustaceans in 
the sea, river estuaries, lagoons, 
other places that are affected by 
tides and other artificial facilities, 
such as lobster, barong shrimp, one 
and another in the broadest sense of 
the word, as set forth in the KBLI 
attachment number 03216. 

3. PEMBESARAN IKAN AIR TAWAR DI 
KOLAM 

       Melakukan kegiatan usaha 
pemeliharaan dan pembesaran serta 
pemanenan ikan bersirip, mollusca, 
crustacea, katak dan biota air tawar 
lainnya seperti buaya, labi-labi, kura-
kura, sidat, patin, ikan mas, nila, 
gurame, lele, lobster air tawar, dan 
udang galah di kolam tanah/kolam 
semen/kolam terpal. Termasuk 
pembesaran ikan tawar di bak, tong 
atau drum, satu dan lain dalam arti 
kata yang seluas-luasnya, 
sebagaimana termaktub dalam 
lampiran KBLI nomor 03221. 

 

3. BREEDING FRESHWATER FISH 
IN THE POND 
Carrying out poultry 
slaughterhouses and poultry meat 
packing businesses, including by-
products handling, such as 
processing poultry waste or dirt, skin 
tracking, feather sorting and fat 
removal. Slaughter conducted by 
traders are included in groups 462, 
472 and 478, one and another in the 
broadest sense of the word, as set 
forth in the KBLI attachment number 
03221. 

4. PEMBESARAN IKAN AIR TAWAR DI 
KARAMBA JARING APUNG/ 
KARAMBA JARING TANCAP 
Melakukan kegiatan usaha 
pembesaran ikan bersirip, mollusca, 
crustacea, dan biota air tawar lainnya 
di karamba jaring apung/ karamba 
jaring tancap dengan menggunakan 
lahan, perairan dan fasilitas buatan 
lainnya, satu dan lain dalam arti kata 
yang seluas-luasnya, sebagaimana 
termaktub dalam lampiran KBLI nomor 
03222. 

 

4. BREEDING OF FRESHWATER 
FISH IN FLOATING NET CAGES / 
FIXED NET CAGES 
Carrying out business activities for 
rearing finned fish, molluscs, 
crustaceans, and other freshwater 
biota in floating net cages/ fixed net 
cages using land, water and other 
artificial facilities, one and another in 
the broadest sense of the word, as 
set forth in the KBLI attachment 
number 03222. 

5. PEMBESARAN CRUSTACEA AIR 
PAYAU 

       Melakukan kegiatan usaha 
pembesaran crustacea air payau 

5. BREAKISH WATER CRUSTACEA 
BREEDING 
Carrying out business activities for 
breeding of brackish water 



13 

 

seperti, udang galah, udang windu, 
udang putih, di air payau dengan 
menggunakan lahan, perairan dan 
fasilitas buatan lainnya, satu dan lain 
dalam arti kata yang seluas-luasnya, 
sebagaimana termaktub dalam 
lampiran KBLI nomor 03254. 
 

crustaceans such as giant prawns, 
tiger prawns, white shrimp, in 
brackish water by using land, waters 
and other artificial facilities, one and 
another in the broadest sense of the 
word, as set forth in the KBLI 
attachment number 03254. 
 

6. INDUSTRI PEMBEKUAN IKAN 
       Melakukan kegiatan usaha 

pengawetan ikan (bersirip/pisces) 
melalui proses pembekuan, seperti 
ikan bandeng beku, ikan tuna/cakalang 
beku dan kakap beku. Termasuk juga 
ikan utuh maupun dipotong (fillet, loin, 
saku, steak, chunk, brown meat) yang 
dibekukan, satu dan lain dalam arti 
kata yang seluas-luasnya, 
sebagaimana termaktub dalam 
lampiran KBLI nomor 10213. 

 

6. FISH FREEZING INDUSTRY 
Carrying out business activities to 
preserve fish (finned/pisces) through 
the freezing process, such as frozen 
milkfish, frozen tuna/skippers and 
frozen snapper. This includes frozen 
whole or cut fish (fillet, loin, pocket, 
steak, chunk, brown meat), one and 
another in the broadest sense of the 
word, as set forth in the KBLI 
attachment number 10213. 

7. INDUSTRI PENGOLAHAN DAN 
PENGAWETAN LAINNYA UNTUK 
IKAN 
Melakukan kegiatan usaha pengolahan 
dan pengawetan ikan (bersirip/pisces), 
termasuk kegiatan kapal yang 
digunakan hanya untuk pengolahan 
dan pengawetan ikan dan biota air 
lainnya (dalam hal ini tidak termasuk 
pengalengannya), produksi tepung 
ikan untuk konsumsi manusia dan 
makanan hewan dan produksi daging 
dan bagian dari ikan bukan untuk 
konsumsi manusia, konsentrat tepung 
ikan. Termasuk dalam kelompok ini 
adalah industri pengolahan dan 
pengawetan ikan dengan 
menggunakan radiasi (dengan 
iradiator), satu dan lain dalam arti kata 
yang seluas-luasnya, sebagaimana 
termaktub dalam lampiran KBLI nomor 
10219. 
 

7. OTHER PROCESSING AND 
PRESERVATION INDUSTRY FOR 
FISH 
Carrying out business activities for 
processing and preserving fish 
(finned/pisces), including ship 
activities used only for processing 
and preserving fish and other marine 
biota (in this case excluding 
canning), production of fish meal for 
human consumption and animal food 
and production of meat and parts of 
fish not for human consumption, fish 
meal concentrates. Included in this 
group are fish processing and 
preservation industries using 
radiation (with irradiators), one and 
another in the broadest sense of the 
word, as set forth in the KBLI 
attachment number 10219. 

8. INDUSTRI RANSUM MAKANAN 
HEWAN 
Melakukan kegiatan usaha pembuatan 
berbagai macam ransum pakan ternak, 
unggas, ikan dan hewan lainnya, satu 
dan lain dalam arti kata yang seluas-
luasnya, sebagaimana termaktub 
dalam lampiran KBLI nomor 10801. 
 

8. ANIMAL FOOD RATION INDUSTRY 
Carrying out business activities of 
making various kinds of feed rations 
for livestock, poultry, fish and other 
animals, one and another in the 
broadest sense of the word, as set 
forth in the KBLI attachment number 
10801. 

9. INDUSTRI BERBASIS DAGING 
LUMATAN DAN SURIMI 
Melakukan kegiatan usaha pengolahan 
dan pengawetan ikan (bersirip/pisces) 
melalui proses pelumatan daging ikan/ 
penggilingan. Termasuk industri daging 
lumat yang dicampur bahan tambahan 
melalui proses pemasakan atau tidak 
dimasak kemudian dibekukan. Contoh 
berbasis daging lumatan dan surimi: 
mata goyang, kurisi, dll. Berbasis 
surimi: baso, nuget, otak-otak, 

9. PULVERIZED AND SURIMI MEAT 
BASED INDUSTRY 
Carrying out business activities of 
processing and preserving fish 
(finned/pisces) through the process 
of pulverizing fish meat/grinding. 
Including the mashed meat industry 
which is mixed with additional 
ingredients through the cooking 
process or not cooked and then 
frozen. Examples of ground beef and 
surimi based: eye shake, kurisi, etc. 
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kamaboko, sosis, pempek, siomay, 
dimsum, chikuwa, imitation crab, satu 
dan lain dalam arti kata yang seluas-
luasnya, sebagaimana termaktub 
dalam lampiran KBLI nomor 10216. 
 

Based on surimi: meatballs, nuget, 
otak-otak, kamaboko, sausage, 
pempek, dumplings, dimsum, 
chikuwa, imitation crab, one and 
another in the broadest sense of the 
word, as set forth in the KBLI 
attachment number 10216. 
 

10. BUDIDAYA BIOTA AIR PAYAU 
LAINNYA 
Melakukan kegiatan usaha budidaya 
biota air payau lainnya dengan 
menggunakan lahan, perairan dan 
fasilitas buatan lainnya, satu dan lain 
dalam arti kata yang seluas-luasnya, 
sebagaimana termaktub dalam 
lampiran KBLI nomor 03259. 
 

10. OTHER BRACKISH WATER 
AQUACULTURE 
Carrying out business activities for 
brackish water aquaculture using 
land, water and other artificial 
facilities, one and another in the 
broadest sense of the word, as set 
forth in the KBLI attachment number 
03259. 

11. PEMBENIHAN IKAN AIR PAYAU 
Melakukan kegiatan usaha 
pembenihan (produksi induk, telur, 
larva sampai dengan benih siap tebar), 
ikan air payau (bandeng dan kakap 
putih), udang galah, udang windu, 
udang putih dan biota air payau lainnya 
(kepiting dan rumput laut/Gracilaria) di 
air payau dengan menggunakan lahan, 
perairan dan fasilitas buatan lainnya, 
satu dan lain dalam arti kata yang 
seluas-luasnya, sebagaimana 
termaktub dalam lampiran KBLI nomor 
03252. 
 

11. BREAKISH WATER FISH 
HATCHERING 
Carrying out hatchery business 
activities (production of broodstock, 
eggs, larvae until the seeds are 
ready to be stocked), brackish water 
fish (milkfish and white snapper), 
giant prawns, tiger prawns, white 
shrimp and other brackish water 
biota (crabs and seaweed/Gracilaria) 
in brackish water by using land, 
waters and other artificial facilities, 
one and another in the broadest 
sense of the word, as set forth in the 
KBLI attachment number 03252. 
 

12. PEMBENIHAN IKAN AIR TAWAR 
Melakukan kegiatan usaha 
pembenihan (produksi induk, telur, 
larva sampai dengan benih siap tebar), 
ikan bersirip, mollusca, crustacea dan 
biota air tawar lainnya di air tawar. 
Contohnya patin, ikan mas, lele, 
gurame, lobster air tawar, nila, katak, 
dan buaya, satu dan lain dalam arti 
kata yang seluas-luasnya, 
sebagaimana termaktub dalam 
lampiran KBLI nomor 03226. 
 

12. FRESHWATER FISH HATCHERING 
Carrying out hatchery business 
activities (production of broodstock, 
eggs, larvae up to seeds ready to be 
stocked), finfish, molluscs, 
crustaceans and other freshwater 
biota in freshwater. Examples include 
catfish, goldfish, catfish, carp, 
freshwater crayfish, tilapia, frogs, and 
crocodiles, one and another in the 
broadest sense of the word, as set 
forth in the KBLI attachment number 
03226. 
 

13. PERDAGANGAN BESAR HASIL 
PERIKANAN 
Melakukan kegiatan usaha 
perdagangan besar hasil perikanan 
sebagai bahan baku atau bahan dasar 
dari kegiatan berikutnya, seperti ikan, 
udang, kepiting, tiram, mutiara, kerang, 
rumput laut, bunga karang dan kodok, 
termasuk ikan hidup, ikan hias, serta 
bibit hasil perikanan, satu dan lain 
dalam arti kata yang seluas-luasnya, 
sebagaimana termaktub dalam 
lampiran KBLI nomor 46206. 
 

13. WHOLESALE OF FISHERY 
PRODUCTS 
Carrying out large-scale trading 
business activities of fishery products 
as raw materials or basic materials 
for subsequent activities, such as 
fish, shrimp, crabs, oysters, pearls, 
shellfish, seaweed, sponges and 
frogs, including live fish, ornamental 
fish, and fishery seeds; one and 
another in the broadest sense of the 
word, as set forth in the KBLI 
attachment number 46206. 

14. PERDAGANGAN BESAR HASIL 
OLAHAN PERIKANAN 
Melakukan kegiatan usaha 

14. WHOLESALE OF FISHERIES 
PROCESSED PRODUCTS 
Carrying out large trading business 
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perdagangan besar pengolahan hasil 
perikanan, satu dan lain dalam arti kata 
yang seluas-luasnya, sebagaimana 
termaktub dalam lampiran KBLI nomor 
46324. 
 

activities for processing fishery 
products, one and another in the 
broadest sense of the word, as set 
forth in the KBLI attachment number 
46324. 

15. INDUSTRI 
PENGASAPAN/PEMANGGANGAN 
IKAN 
Melakukan kegiatan usaha pengolahan 
dan pengawetan ikan (bersirip/pisces) 
melalui proses pengasapan/ 
pemanggangan seperti ikan bandeng 
asap, ikan julung-julung/roa asap, ikan 
fufu/asar asap, ikan lele asap, dan ikan 
patin asap, satu dan lain dalam arti 
kata yang seluas-luasnya, 
sebagaimana termaktub dalam 
lampiran KBLI nomor 10212. 
 

15. FISH SMOKING/ROASTING 
INDUSTRY 
Carrying out business activities of 
processing and preserving fish 
(finned/pisces) through 
smoking/roasting processes such as 
smoked milkfish, julung-julung 
fish/smoked roa, fufu/smoked asar 
fish, smoked catfish, and smoked 
catfish, one and another in the 
broadest sense of the word, as set 
forth in the KBLI attachment number 
10212. 

16. INDUSTRI 
PENDINGINAN/PENGESAN IKAN 
Melakukan kegiatan usaha pengolahan 
dan pengawetan ikan (bersirip/pisces) 
melalui proses pendinginan/pengesan, 
satu dan lain dalam arti kata yang 
seluas-luasnya, sebagaimana 
termaktub dalam lampiran KBLI nomor 
10217. 
 

16. FISH COOLING/ICING INDUSTRY 
Carrying out business activities for 
processing and preserving fish 
(finned/pisces) through a 
cooling/icing process, one and 
another in the broadest sense of the 
word, as set forth in the KBLI 
attachment number 10217. 

17. INDUSTRI 
PENGASAPAN/PEMANGGANGAN 
BIOTA AIR LAINNYA 
Melakukan kegiatan usaha pengolahan 
dan pengawetan crustacea, mollusca, 
echinodermata dan biota perairan 
lainnya melalui proses 
pengasapan/pemanggangan, seperti 
sotong asap/panggang, teripang 
asap/panggang, satu dan lain dalam 
arti kata yang seluas-luasnya, 
sebagaimana termaktub dalam 
lampiran KBLI nomor 10292. 
 

17. OTHER MARINE BIOTA 
SMOKING/ROASTING INDUSTRY 
Carrying out business activities for 
processing and preserving 
crustaceans, molluscs, echinoderms 
and other marine biota through 
smoking/roasting processes, such as 
smoked/roasted cuttlefish, 
smoked/roasted sea cucumbers, one 
and another in the broadest sense of 
the word, as set forth in the KBLI 
attachment number 10292. 

18. INDUSTRI PEMBEKUAN BIOTA AIR 
LAINNYA 
Melakukan kegiatan usaha 
pengawetan crustacea, mollusca, 
echinodermata dan biota perairan 
lainnya melalui proses pembekuan, 
seperti udang beku, paha kodok beku, 
cephalopoda (cumi/sotong/gurita) 
beku, kepiting/rajungan beku, dan 
kerang beku. Kegiatan ini tidak 
termasuk usaha pendinginan 
crustacea, mollusca dan biota air 
lainnya dengan es yang dimaksud 
untuk mempertahankan kesegarannya 
(10297), satu dan lain dalam arti kata 
yang seluas-luasnya, sebagaimana 
termaktub dalam lampiran KBLI nomor 
10293. 
 

18. OTHER FREEZING MARINE BIOTA 
INDUSTRY 
Carrying out business activities to 
preserve crustaceans, molluscs, 
echinoderms and other marine biota 
through the freezing process, such 
as frozen shrimp, frozen frog thighs, 
frozen cephalopods 
(squid/cuttlefish/octopus), frozen 
crabs/cramps, and frozen clams. 
This activity does not include 
refrigeration of crustaceans, molluscs 
and other marine biota with ice 
intended to maintain their freshness 
(10297), one after another in the 
broadest sense of the word, as 
stated in the attachment of KBLI 
number 10293. 

19. INDUSTRI BERBASIS LUMATAN 
BIOTA AIR LAINNYA 

19. OTHER PULVERIZED MARINE 
BIOTA BASED INDUSTRY 
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Melakukan kegiatan usaha pengolahan 
dan pengawetan biota air lainnya 
melalui proses pelumatan 
daging/penggilingan/pencampuran 
bahan tambahan/pengukusan, seperti 
lumatan cumi, lumatan udang, baso 
udang, baso cumi, baso kepiting, dan 
kaki naga udang, satu dan lain dalam 
arti kata yang seluas-luasnya, 
sebagaimana termaktub dalam 
lampiran KBLI nomor 10296. 
 

Carrying out business activities of 
processing and preserving other 
marine biota through meat 
pulverization/grinding/mixing of 
additional ingredients/steaming, such 
as crushed squid, crushed shrimp, 
shrimp meatballs, squid meatballs, 
crab meatballs, and dragon shrimp 
legs, one and another in the broadest 
sense of the word, as set forth in the 
KBLI attachment number 10296. 

20. INDUSTRI 
PENDINGINAN/PENGESAN BIOTA 
AIR LAINNYA 
Melakukan kegiatan usaha pengolahan 
dan pengawetan crustacea, mollusca, 
echinodermata dan biota perairan 
lainnya melalui proses 
pendinginan/pengesan, seperti cumi 
segar, kerang segar, teripang segar, 
dan kepiting segar, satu dan lain dalam 
arti kata yang seluas-luasnya, 
sebagaimana termaktub dalam 
lampiran KBLI nomor 10297. 
 

20. OTHER COOLING/ICING MARINE 
BIOTA INDUSTRY 
Carrying out business activities for 
processing and preserving 
crustaceans, molluscs, echinoderms 
and other marine biota through a 
cooling/icing process, such as fresh 
squid, fresh clams, fresh sea 
cucumbers, and fresh crabs, one and 
another in the broadest sense of the 
word, as set forth in the KBLI 
attachment number 10297. 

21. INDUSTRI PENGOLAHAN DAN 
PENGAWETAN LAINNYA UNTUK 
BIOTA AIR LAINNYA 
Melakukan kegiatan pengolahan dan 
pengawetan crustacea, mollusca, 
echinodermata dan biota perairan 
lainnya dengan cara selain yang 
tercakup dalam kelompok 10291 s.d. 
10298, seperti tepung udang, tepung 
kerang, dan tepung kodok. Termasuk 
dalam kelompok ini adalah industri 
pengolahan dan pengawetan untuk 
biota air lainnya dengan menggunakan 
radiasi (dengan iradiator), satu dan lain 
dalam arti kata yang seluas-luasnya, 
sebagaimana termaktub dalam 
lampiran KBLI nomor 10299. 
 

21. OTHER TREATMENT AND 
PRESERVATION INDUSTRY FOR 
OTHER MARINE BIOTA 
Carrying out processing and 
preservation activities for 
crustaceans, molluscs, echinoderms 
and other marine biota in ways other 
than those covered in groups 10291 
up to 10298, such as shrimp flour, 
clam flour, and frog flour. Included in 
this group are the processing and 
preservation industries for other 
marine biota using radiation (with 
irradiators), one and another in the 
broadest sense of the word, as set 
forth in the KBLI attachment number 
10299. 

22. INDUSTRI MAKANAN DAN 
MASAKAN OLAHAN 
Melakukan kegiatan usaha yang 
mencakup industri makanan siap saji 
(diolah, dibumbui dan dimasak) diolah 
untuk tujuan diawetkan dalam kaleng 
atau dibekukan dan biasanya dikemas 
dan dilabel untuk dijual kembali. 
Mencakup juga industri masakan 
daging atau unggas, industri masakan 
ikan (kecuali masakan ikan dan udang 
dalam kaleng), industri masakan 
sayuran siap saji, industri masakan 
rebusan dalam kaleng dan makanan di 
dalam wadah hampa udara dan 
industri masakan siap saji yang lain. 
Termasuk industri pizza beku, pepes, 
presto, dendeng ikan, baby fish 
goreng/crispy ikan, udang tepung dan 
ikan tepung, satu dan lain dalam arti 
kata yang seluas-luasnya, 

22. PROCESSED FOOD AND CUISINE 
INDUSTRY 
Carrying out business activities that 
include the ready-to-eat food industry 
(processed, seasoned and cooked) 
processed for the purpose of being 
preserved in cans or frozen and 
usually packaged and labeled for 
resale. This includes the meat or 
poultry cooking industry, fish cooking 
industry (except canned fish and 
shrimp dishes), ready-to-eat 
vegetable cooking industry, canned 
stew cooking industry and food in 
vacuum containers and other ready-
to-eat food industries. Including the 
frozen pizza industry, Pepes, presto, 
fish jerky, fried baby fish/crispy fish, 
flour shrimp and flour fish, one and 
another in the broadest sense of the 
word, as set forth in the KBLI 
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sebagaimana termaktub dalam 
lampiran KBLI nomor 10750. 
 

attachment number 10750. 

 Permodalan dan Kepemilikan Saham: 
Struktur Permodalan STP saat ini adalah 
sebagai berikut: 

Capital and Share Ownership: 
STP’ current capital structure is as 
follows: 

 

Modal Dasar / Authorized Capital 
 

: Rp 1.615.000.000.000 

Modal Ditempatkan dan Disetor / 
Issued and Paid-Up Capital  

: Rp 1.615.000.000.000 

   
 

Susunan Kepemilikan Saham STP pada 
tanggal Keterbukaan Informnasi  ini adalah 
sebagai berikut: 

 

STP’ Shareholders’ Structure as of the 
date of this Disclosure of Information is 
as follows: 

PEMEGANG SAHAM / SHAREHOLDERS 
NILAI NOMINAL RP50.000.000 PER SAHAM / NOMINAL 

VALUE OF IDR 50,000,000 PER SHARE 
 

 
JUMLAH SAHAM (LEMBAR) / 

NUMBER OF SHARES (PER 

SHARE) 

JUMLAH NILAI NOMINAL / 
NOMINAL VALUE (RP)  

% 

Modal Dasar / Authorized Capital 32.300 1.615.000.000.000  
 

Modal Ditempatkan dan Disetor 
Penuh / Issued and Paid-Up 
Capital 

   

- Perseroan / Company  32.289  1.614.450.000.000 99,96% 
- PT Ciomas Adisatwa 11 550.000.000 0,04% 

    
Jumlah Modal Ditempatkan dan 
Disetor Penuh / Total of Issued 
and Paid-Up Capital 

32.300              1.615.000.000.000 100% 

Saham dalam Portepel / Portfolio 
Shares 

0 0  

 

Pengurusan dan Pengawasan: 
Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan 
Pemegang Saham No. 49 tanggal 19 
Oktober 2020, yang dibuat di hadapan 
Buntario Tigris Darmawa Ng S.H., S.E., 
M.H., Notaris di Jakarta Pusat, yang telah 
diberitahukan kepada Menkumham 
sebagaimana ternyata dalam Surat 
Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data 
Perseroan No. AHU-AH.01.03-0401134 
tanggal 23 Oktober 2020 dan terdaftar di 
dalam Daftar Perseroan pada 
Kemenkumham di bawah No. AHU-
0179101.AH.01.11.TAHUN 2020 tanggal 23 
Oktober 2020, berikut di bawah ini susunan 
Direksi dan Dewan Komisaris STP: 

 

Management and Supervision: 
Based on the Deed of Shareholders 
Resolutions No. 49 dated October 19, 
2020, made before Buntario Tigris 
Darmawa Ng SH, SE, MH, Notary in 
Central Jakarta, which has been notified to 
the Minister of Law and Human Rights as 
evident in the Letter of Acceptance of 
Notification of Changes to Company Data 
No. AHU-AH.01.03-0401134 dated 
October 23, 2020 and registered in the 
Company Register at the Ministry of Law 
and Human Rights under No. AHU-
0179101.AH.01.11.TAHUN 2020 dated 
October 23, 2020, below is the 
composition of the STP Board of Directors 
and Board of Commissioners: 

 

Direksi / Board of Directors 
Direktur Utama / President Director: Ardi Budiono 
Direktur / Director               : Jonny Susanto 
Direktur / Director    : Jenny Budiati / Tan Ay Lian 

 

Dewan Komisaris / Board of Commissioners 
Komisaris Utama / President Commissioner :  Erwin Djohan 
Komisaris / Commissioner                     :  Wali Muhammad 

 

3.  Iroha 
  Iroha merupakan anak perusahaan STP yang 

merupakan bagian dari Transaksi dan 
memiliki hubungan afiliasi dengan Perseroan, 
hal ini dikarenakan STP dikendalikan secara 
langsung oleh Perseroan.  

3. Iroha 
Iroha is a subsidiary of STP which is part 
of the Transaction and has an affiliated 
relationship with the Company, due to 
STP is being controlled by the Company. 
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Riwayat Singkat: 
Iroha adalah suatu perseroan terbatas yang 
didirikan berdasarkan Akta Pendirian Nomor 
1 tanggal 4 Januari 2012, yang dibuat di 
hadapan Buntario Tigris Darmawa Ng S.H., 
S.E., M.H., Notaris di Jakarta Pusat, yang 
telah mendapatkan pengesahan dari 
Menkumham berdasarkan Surat Keputusan 
No. AHU-06578.AH.01.01.Tahun 2012 
tanggal 8 Februari 2012, dan telah 
diumumkan dalam Berita Negara Republik 
Indonesia No. 33 tanggal 23 April 2013, 
Tambahan No. 13623. 

 

Brief History: 
Iroha is a limited liability company 
established based on the Deed of 
Establishment No. 1 dated January 4, 
2012 made before Buntario Tigris 
Darmawa Ng SH, SE, MH, Notary in 
Central Jakarta, which has been 
approved by the Minister of Justice of the 
Republic of Indonesia based on Decree 
No. AHU-06578.AH.01.01.Tahun 2012 
dated February 8, 2012 and has been 
published in the State Gazette of the 
Republic of Indonesia No. 33 dated April 
23, 2013, Supplement No. 13623. 

 

Anggaran Dasar Iroha telah mengalami 
perubahan beberapa kali dan perubahan 
terakhir sebagaimana ternyata dalam Akta 
Pernyataan Keputusan Pemegang Saham 
No. 133 tanggal 29 September 2020, yang 
dibuat di hadapan Buntario Tigris Darmawa 
Ng, S.H., S.E., M.H., Notaris di Jakarta, yang 
telah mendapatkan persetujuan dari 
Menkumham berdasarkan Surat Keputusan 
No. AHU-0067155.AH.01.02.TAHUN 2020  
tanggal  29 September 2020, dan telah 
terdaftar di dalam Daftar Perseroan pada 
Kemenkumham di bawah No. AHU-
0163601.AH.01.11.TAHUN 2020 tanggal 29 
September 2020. 
 

Iroha’s Articles of Association have been 
amended several times, lastly amended 
by the Deed of Shareholders Resolutions 
No. 10 dated July 1, 2022, made before 
Buntario Tigris Darmawa Ng, SH, SE, 
MH, Notary in Jakarta, which has 
received approval from the Minister of 
Law and Human Rights based on Decree 
No. AHU-0067155.AH.01.02.TAHUN 
2020  dated  September 29, 2020, and 
has been registered in the Company 
Register at the Ministry of Law and 
Human Rights under No. AHU-
0163601.AH.01.11.TAHUN 2020  dated  
September 29, 2020. 

Maksud dan Tujuan: 
Berdasarkan Pasal 3 anggaran dasar Iroha, 
maksud dan tujuan serta kegiatan usaha 
Iroha terutama adalah sebagai berikut: 
 

Purposes and Objectives: 
Pursuant to Article 3 of Iroha’s articles of 
association, the purposes and objectives 
and business activities of Iroha are mainly 
as follows: 

 

1. INDUSTRI 
PENGASAPAN/PEMANGGANGAN 
IKAN  

 Melakukan kegiatan usaha pengolahan 
dan pengawetan ikan (bersirip/pisces) 
melalui proses pengasapan/ 
pemanggangan seperti ikan bandeng 
asap, ikan julung-julung/roa asap, ikan 
fufu/asar asap, ikan lele asap, dan ikan 
patin asap, satu dan lain dalam arti 
kata yang seluas-luasnya, 
sebagaimana termaktub dalam 
lampiran KBLI nomor 10212.  

 

1. FISH SMOKING/ROATING 
INDUSTRY 
Carrying out business activities of 
processing and preserving fish 
(finned/pisces) through 
smoking/roasting processes such as 
smoked milkfish, julung-julung 
fish/smoked roa, smoked fufu/asar 
fish, smoked catfish, and smoked 
catfish, one and another in the 
broadest sense of the word, as set 
forth in the KBLI attachment number 
10212. 

2. PEMBESARAN PISCES/IKAN 
BERSIRIP AIR PAYAU  

 Melakukan kegiatan usaha atau 
kegiatan pembesaran pisces/ikan 
bersirip air payau (ikan bandeng, patin, 
nila, ikan mas dan kakap putih dan 
kerapu), di air payau dengan 
menggunakan lahan, perairan dan 
fasilitas buatan lainnya, satu dan lain 
dalam arti kata yang seluas-luasnya, 
sebagaimana termaktub dalam 
lampiran KBLI nomor 03251.  

 

2. PISCES BREEDING / BRACKISH 
WATER FINNED FISH  
Carrying out business activities or 
rearing brackish water pisces/finned 
fish (milkfish, catfish, tilapia, carp and 
white snapper and grouper), in 
brackish water by using land, water 
and other artificial facilities, one and 
another in the broadest sense of the 
word, as set forth in the KBLI 
attachment number 03251. 
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3. INDUSTRI PEMBEKUAN IKAN 
Melakukan kegiatan usaha 
pengawetan ikan (bersirip/pisces) 
melalui proses pembekuan, seperti 
ikan bandeng beku, ikan tuna/cakalang 
beku dan kakap beku. Termasuk juga 
ikan utuh maupun dipotong (fillet, loin, 
saku, steak, chunk, brown meat) yang 
dibekukan. Kegiatan ini tidak termasuk 
usaha pendinginan ikan dengan es 
yang dimaksud untuk mempertahankan 
kesegaran ikan tersebut (10217), satu 
dan lain dalam arti kata yang seluas-
luasnya, sebagaimana termaktub 
dalam lampiran KBLI nomor 10213. 
 

3. FISH FREEZING INDUSTRY 
Carrying out business activities to 
preserve fish (finned/pisces) through 
the freezing process, such as frozen 
milkfish, frozen tuna/skippers and 
frozen snapper. This includes frozen 
whole or cut fish (fillet, loin, pocket, 
steak, chunk, brown meat). This 
activity does not include refrigeration 
of fish with ice which is intended to 
maintain the freshness of the fish 
(10217), one and another in the 
broadest sense of the word, as set 
forth in the KBLI attachment number 
10213. 

4. INDUSTRI BERBASIS DAGING 
LUMATAN DAN SURIMI 
Melakukan kegiatan usaha pengolahan 
dan pengawetan ikan (bersirip/pisces) 
melalui proses pelumatan daging ikan/ 
penggilingan. Termasuk industri daging 
lumat yang dicampur bahan tambahan 
melalui proses pemasakan atau tidak 
dimasak kemudian dibekukan. Contoh 
berbasis daging lumatan dan surimi: 
mata goyang, kurisi, dll. Berbasis 
surimi: baso, nuget, otak-otak, 
kamaboko, sosis, pempek, siomay, 
dimsum, chikuwa, imitation crab, satu 
dan lain dalam arti kata yang seluas-
luasnya, sebagaimana termaktub 
dalam lampiran KBLI nomor 10216. 
 

4. PULVERIZED AND SURIMI MEAT 
BASED INDUSTRY 
Carrying out business activities of 
processing and preserving fish 
(finned/pisces) through the process 
of pulverizing fish meat/grinding. 
Including the mashed meat industry 
which is mixed with additional 
ingredients through the cooking 
process or not cooked and then 
frozen. Examples of ground beef and 
surimi based: eye shake, kurisi, etc. 
Based on surimi: meatball, nuget, 
otak-otak, kamaboko, sausage, 
pempek, dumplings, dimsum, 
chikuwa, imitation crab, one and 
another in the broadest sense of the 
word, as set forth in the KBLI 
attachment number 10216. 

5. INDUSTRI 
PENDINGINAN/PENGESAN IKAN 
Melakukan kegiatan pengolahan dan 
pengawetan ikan (bersirip/pisces) 
melalui proses pendinginan/pengesan, 
satu dan lain dalam arti kata yang 
seluas-luasnya, sebagaimana 
termaktub dalam lampiran KBLI nomor 
10217. 
 

5. FISH COOLING/ICING INDUSTRY 
Carrying out processing and 
preservation of fish (finned/pisces) 
through a cooling/icing process, one 
and another in the broadest sense of 
the word, as set forth in the KBLI 
attachment number 10217. 

6. INDUSTRI PENGOLAHAN DAN 
PENGAWETAN LAINNYA UNTUK 
IKAN 
Melakukan kegiatan usaha pengolahan 
dan pengawetan ikan (bersirip/pisces) 
dengan cara selain yang tercakup 
dalam kelompok 10211 s.d. 10217. 
Termasuk kegiatan kapal yang 
digunakan hanya untuk pengolahan 
dan pengawetan ikan dan biota air 
lainnya (dalam hal ini tidak termasuk 
pengalengannya), produksi tepung ikan 
untuk konsumsi manusia dan makanan 
hewan dan produksi daging dan bagian 
dari ikan bukan untuk konsumsi 
manusia, konsentrat tepung ikan, satu 
dan lain dalam arti kata yang seluas-
luasnya, sebagaimana termaktub 
dalam lampiran KBLI nomor 10219. 
 

6. OTHER PROCESSING AND 
PRESERVATION INDUSTRY FOR 
FISH 
Carrying out business activities of 
processing and preserving fish 
(finned/pisces) in a way other than 
those covered in groups 10211 s.d. 
10217. Including ship activities used 
only for processing and preserving 
fish and other marine biota (in this 
case excluding canning), production 
of fish meal for human consumption 
and animal food and production of 
meat and parts of fish not for human 
consumption, fish meal concentrate, 
one and another in the broadest 
sense of the word, as set forth in the 
KBLI attachment number 10219. 
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7. INDUSTRI 
PENGASAPAN/PEMANGGANGAN 
BIOTA AIR LAINNYA 
Melakukan kegiatan usaha pengolahan 
dan pengawetan crustacea, mollusca, 
echinodermata dan biota perairan 
lainnya melalui proses 
pengasapan/pemanggangan, seperti 
sotong asap/panggang, teripang 
asap/panggang, satu dan lain dalam 
arti kata yang seluas-luasnya, 
sebagaimana termaktub dalam 
lampiran KBLI nomor 10292. 
 

7. OTHER MARINE BIOTA 
SMOKING/ROASTING INDUSTRY 
Carrying out business activities for 
processing and preserving 
crustaceans, molluscs, echinoderms 
and other marine biota through 
smoking/roasting processes, such as 
smoked/roasted cuttlefish, 
smoked/roasted sea cucumbers, one 
and another in the broadest sense of 
the word, as set forth in the KBLI 
attachment number 10292. 

8. INDUSTRI PEMBEKUAN BIOTA AIR 
LAINNYA 
Melakukan kegiatan usaha atau 
pengawetan crustacea, mollusca, 
echinodermata dan biota perairan 
lainnya melalui proses pembekuan, 
seperti udang beku, paha kodok beku, 
cephalopoda (cumi/sotong/gurita) beku, 
kepiting/rajungan beku, dan kerang 
beku. Kegiatan ini tidak termasuk 
usaha pendinginan crustacea, mollusca 
dan biota air lainnya dengan es yang 
dimaksud untuk mempertahankan 
kesegarannya (10297), satu dan lain 
dalam arti kata yang seluas-luasnya, 
sebagaimana termaktub dalam 
lampiran KBLI nomor 10293. 
 

8. OTHER MARINE BIOTA 
FROZENING INDUSTRY 
Carrying out business activities or 
preserving crustaceans, molluscs, 
echinoderms and other marine biota 
through the freezing process, such 
as frozen shrimp, frozen frog thighs, 
frozen cephalopods 
(squid/cuttlefish/octopus), frozen 
crabs/cramps, and frozen clams. 
This activity does not include the 
cooling of crustaceans, molluscs and 
other marine biota with ice in order to 
maintain their freshness (10297), one 
and another in the broadest sense of 
the word, as set forth in the KBLI 
attachment number 10293. 

9. INDUSTRI PEMINDANGAN BIOTA 
AIR LAINNYA 
Melakukan kegiatan usaha pengolahan 
dan pengawetan crustacea, mollusca, 
echinodermata dan biota perairan 
lainnya melalui proses pemindangan, 
satu dan lain dalam arti kata yang 
seluas-luasnya, sebagaimana 
termaktub dalam lampiran KBLI nomor 
10294. 
 

9. OTHER MARINE BIOTA 
PROCESSING INDUSTRY 
Carrying out business activities for 
processing and preserving 
crustaceans, molluscs, echinoderms 
and other marine biota through a 
process of migration, one and 
another in the broadest sense of the 
word, as set forth in the KBLI 
attachment number 10294. 

10. INDUSTRI BERBASIS LUMATAN 
BIOTA AIR LAINNYA 
Melakukan kegiatan usaha pengolahan 
dan pengawetan biota air lainnya 
melalui proses pelumatan 
daging/penggilingan/pencampuran 
bahan tambahan/pengukusan, seperti 
lumatan cumi, lumatan udang, baso 
udang, baso cumi, baso kepiting, dan 
kaki naga udang, satu dan lain dalam 
arti kata yang seluas-luasnya, 
sebagaimana termaktub dalam 
lampiran KBLI nomor 10296. 
 

10. OTHER PULVERIZED MARINE 
BIOTA BASED INDUSTRY 
Carrying out business activities of 
processing and preserving other 
marine biota through meat 
pulverization/grinding/mixing of 
additional ingredients/steaming, such 
as crushed squid, crushed shrimp, 
shrimp meatballs, squid meatballs, 
crab meatballs, and dragon shrimp 
legs, one and another in the broadest 
sense of the word, as set forth in the 
KBLI attachment number 10296. 

11. INDUSTRI 
PENDINGINAN/PENGESAN BIOTA 
AIR LAINNYA 
Melakukan kegiatan usaha pengolahan 
dan pengawetan crustacea, mollusca, 
echinodermata dan biota perairan 
lainnya melalui proses pendinginan/ 
pengesan, seperti cumi segar, kerang 

11. OTHER MARINE BIOTA COOLING/ 
ICING INDUSTRY 
Carrying out business activities for 
processing and preserving 
crustaceans, molluscs, echinoderms 
and other marine biota through a 
cooling/icing process, such as fresh 
squid, fresh clams, fresh sea 
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segar, teripang segar, dan kepiting 
segar, satu dan lain dalam arti kata 
yang seluas-luasnya, sebagaimana 
termaktub dalam lampiran KBLI nomor 
10297. 
 

cucumbers, and fresh crabs, one and 
another in the broadest sense of the 
word, as set forth in the KBLI 
attachment number 10297. 

12. INDUSTRI PENGOLAHAN DAN 
PENGAWETAN LAINNYA UNTUK 
BIOTA AIR LAINNYA 
Melakukan kegiatan usaha pengolahan 
dan pengawetan crustacea, mollusca, 
echinodermata dan biota perairan 
lainnya dengan cara selain yang 
tercakup dalam kelompok 10291 s.d. 
10298, seperti tepung udang, tepung 
kerang, dan tepung kodok, satu dan 
lain dalam arti kata yang seluas-
luasnya, sebagaimana termaktub 
dalam lampiran KBLI nomor 10299. 

 

12. OTHER TREATMENT AND 
PRESERVATION INDUSTRY FOR 
OTHER MARINE BIOTA 
Carrying out business activities for 
processing and preserving 
crustaceans, molluscs, echinoderms 
and other marine biota in ways other 
than those covered in groups 10291 
s.d. 10298, such as shrimp flour, 
clam flour, and frog flour, one and 
another in the broadest sense of the 
word, as set forth in the KBLI 
attachment number 10299. 

13. PERDAGANGAN BESAR HASIL 
PERIKANAN 
Melakukan kegiatan usaha 
perdagangan besar hasil perikanan 
sebagai bahan baku atau bahan dasar 
dari kegiatan berikutnya, seperti ikan, 
udang, kepiting, tiram, mutiara, kerang, 
rumput laut, bunga karang dan kodok, 
termasuk ikan hidup, ikan hias, serta 
bibit hasil perikanan, satu dan lain 
dalam arti kata yang seluas-luasnya, 
sebagaimana termaktub dalam 
lampiran KBLI nomor 46206. 
 

13. WHOLESALE OF FISHERY 
PRODUCTS 
Carrying out large-scale trading 
business activities of fishery products 
as raw materials or basic materials 
for subsequent activities, such as 
fish, shrimp, crabs, oysters, pearls, 
shellfish, seaweed, sponges and 
frogs, including live fish, ornamental 
fish, and fishery seeds; one and 
another in the broadest sense of the 
word, as set forth in the KBLI 
attachment number 46206. 

Permodalan dan Kepemilikan Saham: 
Struktur Permodalan Iroha saat ini adalah 
sebagai berikut: 
 

Capital and Share Ownership: 
Iroha’s current capital structure is as 
follows: 

 

Modal Dasar / Authorized Capital 
 

: Rp 200.000.000.128 

Modal Ditempatkan/Disetor  / Issued 
and Paid-Up Capital 

: Rp 200.000.000.128 

 

Susunan Kepemilikan Saham Iroha pada 
tanggal Keterbukaan Informasi ini  ini adalah 
sebagai berikut: 

Iroha’s capital structure as of the date 
of this Disclosure of Information is as 
follows: 

KETERANGAN / 
DESCRIPTION 

JUMLAH SAHAM / 
NUMBER OF 

SHARES 

NILAI NOMINAL 

PER SAHAM / 
NOMINAL VALUE 

PER SHARE (RP)  

JUMLAH NILAI 

SAHAM / TOTAL 

VALUE OF SHARES 
(RP)  

% 

Modal Dasar / Authorized Capital 

Saham Seri A / Series A 
Shares 

100.000.000 1.000 100.000.000.000  

Saham Seri B / Series B 
Shares 

297.619.048 336 100.000.000.128  

Total 397.619.048  200.000.000.128  

Modal Ditempatkan dan Disetor / Issued and Paid-Up Capital 

g. STP 357.619.048  160.000.000.128 89,94% 

h. PT. Marubeni 
Indonesia  

4.000.000  4.000.000.000 9,05% 

i. Marubeni 
Corporation 

36.000.000  36.000.000.000 1,01% 

Total  397.619.048  200.000.000.128 100% 
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Saham  dalam Portepel / 
Portfolio Shares 

0  0  

 

Pengurusan dan Pengawasan: 
Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan 
Pemegang Saham No. 136 tanggal 29 April 
2021, yang dibuat di hadapan Buntario Tigris 
Darmawa Ng S.H., S.E., M.H., Notaris di 
Jakarta Pusat, yang telah diberitahukan 
kepada Menkumham sebagaimana ternyata 
dalam Surat Penerimaan Pemberitahuan 
Perubahan Data Perseroan No. AHU-
AH.01.03-0291820 tanggal 5 Mei 2021 dan 
terdaftar di dalam Daftar Perseroan pada 
Kemenkumham di bawah No. AHU-
0083821.AH.01.11.TAHUN 2021 tanggal 5 
Mei 2021, berikut di bawah ini susunan 
Direksi dan Dewan Komisaris Iroha: 

 

Management and Supervision: 
Based on the Deed of Shareholders 
Resolutions No. 136 dated April 29, 
2020, made before Buntario Tigris 
Darmawa Ng SH, SE, MH, Notary in 
Central Jakarta, which has been notified 
to the Minister of Law and Human Rights 
as evident in the Letter of Acceptance of 
Notification of Changes to Company Data 
No. AHU-AH.01.03-0401134 dated 
October 23, 2020 and registered in the 
Company Register at the Ministry of Law 
and Human Rights under No. AHU-
0083821.AH.01.11.TAHUN 2021 dated 
May 5, 2021, below is the composition of 
the Iroha Board of Directors and Board of 
Commissioners: 
 

Direksi / Board of Directors 
Direktur Utama / President Director: Ardi Budiono 
Direktur / Director               : Johannes Januar Prajugo 
Direktur / Director    : Soetanto 

 

Dewan Komisaris / Board of Commissioners 
Komisaris / Commissioner                :  Jonny Susanto 

 

III.     SIFAT TRANSAKSI 
 

III. NATURE OF THE TRANSACTION 

Transaksi termasuk dalam Transaksi Afiliasi 
sebagaimana diatur dalam POJK 42/2020, yaitu 
transaksi yang dilakukan antara STP dan Iroha 
selaku afiliasi dari Perseroan. Hubungan afiliasi 
antara Perseroan dengan STP dan Iroha dapat 
dilihat dari struktur di bawah ini, sehingga 
Transaksi ini merupakan Transaksi Afiliasi 
berdasarkan POJK 42/2020.  

 

The Transaction is included in the Affiliated 
Transaction criteria as stipulated under 
provisions of POJK 42/2020, namely 
transactions conducted between STP and 
Iroha as affiliates of the Company. The 
affiliated relationship between the Company 
and STP and Iroha can be seen from the 
structure below, hence making the  
Transaction an Affiliated Transaction based 
on POJK 42/2020. 

 
 
 
 
 
 

99,96% 
 
 
 
 

89,94% 
 
 
 

 
 

Catatan: 
Pada tanggal diumumkannya Keterbukaan 
Informasi ini, Perseroan merupakan perusahaan 
induk dan pemegang saham pengendali pada STP, 
dan STP merupakan pemegang saham pengendali 
pada Iroha. Bpk. Ardi Budiono menjabat sebagai 
Direktur Utama pada STP dan Iroha serta Bpk. 
Jonny Susanto menjabat sebagai Direktur pada 
STP dan Komisaris pada Iroha. 
 

Note: 
As of the announcement date of this 
Disclosure of Information, the Company is 
the holding company and controlling 
shareholder of STP, and STP is the 
controlling shareholder of Iroha. Mr. Ardi 
Budiono served as President Director at STP 
and Iroha and Mr. Jonny Susanto served as 
Director at STP and Commissioner at Iroha. 

 

 

 PT JAPFA  Comfeed 
Tbk (Perseroan)/  

the Company 

PT Suri Tani Pemuka 

 

PT Iroha Sidat Indonesia 
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IV.     LATAR BELAKANG, KEUNTUNGAN DAN 
KERUGIAN ATAS TRANSAKSI 
 

IV. BACKGROUND, ADVANTAGES AND 
DISADVANTAGES OF TRANSACTION 

STP merupakan anak perusahaan Perseroan yang 
bergerak di bidang budidaya perairan. STP 
memiliki anak perusahaan (89.94%) yang bergerak 
di budidaya sidat yaitu Iroha. Iroha berencana 
menjual aktiva tetap yang dimilikinya kepada STP 
yang kemudian disebut sebagai Transaksi. 
Transaksi ini diharapkan dapat mengoptimalisasi 
penggunaan asset sehingga mampu menghasilkan 
produksi yang lebih baik, dengan mengalihkan 
menjadi budidaya perairan lainnya. 

STP is a subsidiary of the Company which is 
engaged in the aquaculture field. STP has a 
subsidiary (89.94%) engaged in eel farming, 
namely Iroha. Iroha plans to sell its fixed 
assets to STP which is subsequently referred 
to as the Transaction. This transaction is 
expected to optimize the use of asset so that 
they can make better production, by diverting 
to other aquaculture. 

Manfaat Transaksi: 
a) Memanfaatkan tambak–tambak yang dibeli 

untuk dialihkan menjadi budidaya perairan 
lain selain sidat yang menghasilkan budidaya 
perairan yang lebih produktif dan efisien. 

b) Memberikan nilai tambah kepada perusahaan 
dengan memaksimalkan produktivitas asset 
yang sudah ada. 

Transaction Benefits: 
a) Utilize the purchased ponds to be 

transferred to other aquaculture other 
than eel which results in more productive 
and efficient aquaculture. 

b) Provide added value to the company by 
maximizing the productivity of existing 
assets. 

Risiko Transaksi: 
Iroha dikenal dengan bisnis sidatnya sehingga 
perubahan jenis budidaya akan membutuhkan 
usaha dalam memasarkan ke pasar yang baru. 

Transaction Risk: 
Iroha is known for its eel business so 
changing the aquaculture type will require 
effort in marketing to new markets. 

Keuntungan Transaksi: 
a) Budidaya sidat dapat dialihkan untuk 

melakukan budidaya perikanan air tawar 

lainnya yang merupakan kompetensi utama 

dari STP. 

b) Budidaya perikanan air tawar yang baru dapat 

menggunakan  sset dari budidaya sidat 

terdahulu sehingga tidak memerlukan 

tambahan pengeluaran modal yang besar. 

Transaction Advantages: 
a) Eel farming can be transferred to other 

freshwater aquaculture which is the main 
competence of STP. 

b) New freshwater aquaculture can use 
assets from previous eel farming so it 
does not require additional large capital 
expenditures. 

Kerugian Transaksi: 
Dalam pengembangan budidaya yang baru, STP 

akan membutuhkan waktu untuk mencapai hasil 

produksi yang optimal. 

Transaction Loss: 
In the development of new aquaculture, STP 
will need time to achieve optimal production 
yields. 

  

V. PERTIMBANGAN DAN ALASAN DILAKUKAN 
TRANSAKSI DIBANDINGKAN DENGAN 
APABILA DILAKUKAN TRANSAKSI LAIN 
YANG SEJENIS YANG TIDAK DILAKUKAN 
DENGAN PIHAK TERAFILIASI. 

 

V. CONSIDERATIONS AND 
BACKGROUNDS OF THE  
TRANSACTION IN COMPARISON 
WITH OTHER SIMILAR  
TRANSACTION THAT IS NOT 
CONDUCTED WITH AN AFFILIATED 
PARTY. 

Dengan dilakukannya transaksi akan meningkatkan 
nilai tambah pada STP dan Perseroan melalui 
penambahan  sset dalam mendukung lini bisnis 
budidaya perairan. Selain itu  sset yang dibeli 
sudah memenuhi standar Perseroan, sehingga 
transisi dan integrasi bisnis menjadi lebih baik. 

The transaction will increase the added value 
of STP and the Company through the 
addition of assets to support the aquaculture 
business line. In addition, the purchased 
assets have met the Company’s standards, 
and thus it will make the transition and 
business integration better. 

  

VI. RENCANA PERSEROAN VI. COMPANY’S PLAN 

Rencana kedepan setelah akuisisi Aset adalah: 
a) Aset yang dibeli akan di alih gunakan menjadi 

tempat budidaya perairan selain ikan sidat, 
dengan harapan dapat menghasilkan budidaya 
perairan yang lebih produktif dan efisien. 

b) Memaksimalkan produktivitas Aset yang sudah 

Future plans after the acquisition of Asset 
are: 
a) The purchased Asset will be used as a 

place for aquaculture other than eel, with 
the expectation of producing more 
productive and efficient aquaculture. 
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ada agar memberikan nilai tambah kepada 
perusahaan. 

b) Maximizing the productivity of existing 
Asset in order to provide added value to 
the company. 

  

VII. RINGKASAN LAPORAN PENILAI 
INDEPENDEN 

 

VII. SUMMARY OF INDEPENDENT 
ASSESSMENT REPORT 

PENILAIAN ASET ASSET VALUATION 

Identitas Pihak Penilai Identity of Appraiser 

1. Penilai Publik Ir. Sigit Paryanto, MM, MAPPI 
(Cert) bernaung pada KJPP NANANG 
RAHAYU SIGIT PARYANTO DAN REKAN 
dengan Izin Penilai Publik No. P-1.09.00297 
berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan 
No. 1005/KM.1/2010 tanggal 2 November 
2010, Izin Usaha Kantor Jasa Penilai Publik 
No. 2.19.0160 berdasarkan Keputusan 
Menteri Keuangan Republik Indonesia No. 
248/KM.1/2019 tanggal 9 Mei 2019, dan 
Surat Tanda Terdaftar Profesi Penunjang 
Pasar Modal No. STTD.PP-41/PM.2/2018, 
tanggal 6 Juli 2018. 

2. Suryadi, No. MAPPI: 96-T00850, No. 
Register: RMK-2017-01566 

3. Donny S,ST, No. MAPPI: 12-P-03477, No. 
Register: RMK 2020-03481 

1. Public Appraiser Ir. Sigit Paryanto, MM, 
MAPPI (Cert) under Public Appraisal 
Service Office (KJPP) NANANG 
RAHAYU SIGIT PARYANTO DAN 
REKAN with Public Appraiser Permission 
No. P-1.09.00297 based on the Decree 
of the Minister of Finance No. 
1005/KM.1/2010 dated November 2, 
2010, Business License of Public 
Appraisal Service Office No. 2.19.0160 
based on the Decree of the Minister of 
Finance of the Republic of Indonesia No. 
248/KM.1/2019 dated May 9, 2019, and 
Capital Market Supporting Professional 
Registration Certificate No. STTD.PP-
41/PM.2/2018, July 6, 2018. 

2. Suryadi, MAPPI No: 96-T00850, 
Register No: RMK-2017-01566 

3. Donny S,ST, MAPPI No: 12-P-03477, 
Register No: RMK 2020-03481 

Objek Penilaian Appraisal Objects 

1. Unit Tambak Karang Tekok 1. Karang Tekok Pond Unit 

Jalan Desa, Desa  Sumber Waru, Kecamatan 
Banyuputih, Kabupaten Situbundo, Provinsi Jawa 
Timur. 

Village Road, Sumber Waru Village, 
Banyuputih District, Situbundo Regency, 
East Java Province. 

Bangunan, Sarana Pelengkap, Mesin dan 
Utilitas, Peralatan/Investasi serta Kendaraan. 

Buildings, Complementary Facilities, 
Machinery and Utilities, 
Equipment/Investments and Vehicles. 

2. Unit Tambak Bomo 2. Bombo Pond Unit 

Jalan Desa, Desa  Bomo, Kecamatan 
Blimbingsari, Kabupaten Banyuwangi, Provinsi 
Jawa Timur. 

Village Road, Bomo Village, Blimbingsari 
District, Banyuwangi Regency, East Java 
Province. 

Bangunan, Sarana Pelengkap, Mesin dan 
Utilitas, Peralatan/Investasi serta Kendaraan. 

Buildings, Complementary Facilities, 
Machinery and Utilities, 
Equipment/Investments and Vehicles. 

3. Unit Cold Storage dan Kendaraan 3. Cold Storage Units and Vehicles 

Jalan Gatot Subroto No. 46, Desa  Bulusan, 
Kecamatan Kalipuro, Kabupaten Banyuwangi, 
Provinsi Jawa Timur. 

Jalan Gatot Subroto No. 46, Bulusan 
Village, Kalipuro District, Banyuwangi 
Regency, East Java Province. 

Kendaraan Vehicles 

Tujuan Penilaian Appraisal Purpose 

Jual beli antar anak perusahaan PT. JAPFA 
COMPEED INDONESIA, Tbk, yang akan 
digunakan untuk laporan ke OJK. 

Sale and purchase between subsidiaries of 
PT. JAPFA COMPEED INDONESIA, Tbk, 
which will be used for reporting to OJK. 

Asumsi dan Kondisi Pembatas Assumptions and Disclaimer Limitations 

1. KJPP NANANG RAHAYU SIGIT PARYANTO 
DAN REKAN tidak memperbolehkan 
penggunaan seluruh, sebagian ataupun 
sebagai rujukan dari penilaian dari laporan ini 
dalam dokumen, edaran, pernyataan, referensi 
ataupun dipublikasikan dalam bentuk apapun 
juga tanpa ijin tertulis dari KJPP NANANG 
RAHAYU SIGIT PARYANTO DAN REKAN. 

1. KJPP NANANG RAHAYU SIGIT 
PARYANTO DAN REKAN do not allow 
the use of all, part or as a reference from 
the assessment of this report in 
documents, circulars, statements, 
references or published in any form 
without written consent from KJPP 
NANANG RAHAYU SIGIT PARYANTO 
DAN REKAN. 

2. Informasi yang telah diberikan oleh pihak lain 2. The information that has been provided 
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kepada KJPP NANANG RAHAYU SIGIT 
PARYANTO DAN REKAN seperti yang 
disebutkan dalam laporan penilaian dianggap 
layak dan dipercaya, tetapi KJPP NANANG 
RAHAYU SIGIT PARYANTO DAN REKAN 
tidak bertanggung jawab jika ternyata informasi 
yang diberikan itu terbukti tidak sesuai dengan 
hal yang sesungguhnya. Informasi yang 
dinyatakan tanpa menyebutkan sumbernya 
merupakan hasil penelaahan kami terhadap 
data yang ada, pemeriksaan atas dokumen 
ataupun keterangan dari instansi pemerintah 
yang berwenang. Tanggung jawab untuk 
memeriksa kembali kebenaran informasi 
tersebut sepenuhnya berada dipihak pemberi 
tugas. 

by other parties to KJPP NANANG 
RAHAYU SIGIT PARYANTO DAN 
REKAN as stated in the assessment 
report is considered appropriate and 
reliable, but KJPP NANANG RAHAYU 
SIGIT PARIANTO DAN REKAN are not 
responsible if it turns out that the 
information provided is proven to be 
inaccurate. Information stated without 
mentioning the source is the result of our 
review of existing data, examination of 
documents or information from 
authorized government agencies. The 
responsibility for re-checking the 
correctness of the information rests 
entirely to the assignor. 

3. Kecuali diatur berbeda oleh peraturan dan 
perundangan yang ada, maka penilaian dan 
laporan penilaian bersifat rahasia dan hanya 
ditujukan terbatas untuk pemberi tugas yang 
dimaksud dan penasehat profesionalnya dan 
disajikan hanya untuk maksud dan tujuan 
sesuai dengan yang dicantumkan pada laporan 
penilaian. KJPP NANANG RAHAYU SIGIT 
PARYANTO DAN REKAN tidak bertanggung 
jawab kepada pihak lain selain Pemberi Tugas 
dimaksud. Pihak lain yang menggunakan 
laporan ini bertanggung jawab atas segala 
risiko yang timbul. 

3. Unless otherwise regulated by existing 
laws and regulations, the assessment 
and the assessment report are 
confidential and are only intended for the 
intended assignor and his professional 
advisor and are presented only for the 
purposes and objectives as stated in the 
assessment report. KJPP NANANG 
RAHAYU SIGIT PARYANTO DAN 
REKAN are not responsible to any other 
party other than the assignor. Other 
parties who use this report are 
responsible for any risks that arise. 

4. Nilai yang dicantumkan dalam laporan ini serta 
setiap nilai lain dalam laporan yang merupakan 
bagian dari properti yang dinilai hanya berlaku 
sesuai dengan maksud dan tujuan penilaian. 
Nilai yang digunakan dalam laporan penilaian 
ini tidak boleh digunakan untuk tujuan penilaian 
lain yang dapat mengakibatkan terjadinya 
kesalahan. 

4. The values listed in this report as well as 
any other values in the report that are 
part of the property being appraised shall 
only apply in accordance with the 
purposes and objectives of the appraisal. 
The values used in this assessment 
report may not be used for other 
appraisal purposes which may result in 
errors. 

5. KJPP NANANG RAHAYU SIGIT PARYANTO 
DAN REKAN telah mempertimbangkan kondisi 
properti dimaksud, namun demikian tidak 
berkewajiban untuk memeriksa struktur 
bangunan ataupun bagian-bagian dari properti 
yang tertutup, tidak terlihat dan tidak dapat 
dijangkau. KJPP NANANG RAHAYU SIGIT 
PARYANTO DAN REKAN tidak memberikan 
jaminan bila ada pelapukan, rayap, gangguan 
hama lainnya atau kerusakan yang tidak 
terlihat. KJPP NANANG RAHAYU SIGIT 
PARYANTO DAN REKAN tidak berkewajiban 
untuk melakukan pemeriksaan terhadap 
fasilitas lingkungan dan lainnya. Kecuali 
diinformasikan lain, penilaian kami didasarkan 
pada asumsi bahwa seluruh aspek ini dipenuhi 
dengan baik. 

5. KJPP NANANG RAHAYU SIGIT 
PARIANTO DAN REKAN have 
considered the condition of the property 
in question, however, they are not 
obliged to inspect the building structure 
or parts of the property that are closed, 
invisible and inaccessible. KJPP 
NANANG RAHAYU SIGIT PARIANTO 
DAN REKAN do not provide guarantees 
in the event of weathering, termites, other 
pest disturbances or damage that is 
invisible. KJPP NANANG RAHAYU 
SIGIT PARYANTO DAN REKAN are not 
obliged to carry out inspections of 
environmental and other facilities. Unless 
otherwise stated, our assessment is 
based on the assumption that all of these 
aspects are properly met. 

6. KJPP NANANG RAHAYU SIGIT PARYANTO 
DAN REKAN tidak melakukan penyelidikan 
atas kondisi tanah dan fasilitas lingkungan 
lainnya, untuk suatu pengembangan baru. 
Apabila tidak diinformasikan lain, penilaian kami 
didasarkan pada kewajaran, dan untuk suatu 
rencana pengembangan tidak ada pengeluaran 
tidak wajar atau keterlambatan dalam masa 
pembangunan. 

6. KJPP NANANG RAHAYU SIGIT 
PARYANTO DAN REKAN did not 
investigate the condition of the soil and 
other environmental facilities, for a new 
development. If not informed otherwise, 
our assessment is based on 
reasonableness, and for a development 
plan there are no unreasonable 
expenses or delays in the development 



26 

 

period. 

7. KJPP NANANG RAHAYU SIGIT PARYANTO 
DAN REKAN tidak melakukan penyelidikan 
atas kondisi tanah dan fasilitas lingkungan 
lainnya, untuk suatu pengembangan baru. 
Apabila tidak diinformasikan lain, Penilaian 
KJPP NANANG RAHAYU SIGIT PARYANTO 
DAN REKAN didasarkan pada kewajaran, dan 
untuk suatu rencana pengembangan tidak ada 
pengeluaran tidak wajar atau keterlambatan 
dalam masa pembangunan. 

7. KJPP NANANG RAHAYU SIGIT 
PARYANTO DAN REKAN did not 
investigate the condition of the soil and 
other environmental facilities, for a new 
development. If other information is not 
provided, the assessment of KJPP 
NANANG RAHAYU SIGIT PARYANTO 
DAN REKAN is based on fairness, and 
for a development plan there are no 
unreasonable expenditures or delays in 
the construction period. 

8. Gambar, denah ataupun peta yang terdapat 
dalam laporan ini disajikan hanya untuk 
kemudahan visualisasi saja. KJPP NANANG 
RAHAYU SIGIT PARYANTO DAN REKAN 
tidak melaksanakan survei/pemetaan dan tidak 
bertanggung jawab mengenai hal ini.  

8. The images, floor plans or maps 
contained in this report are presented 
solely for the ease of visualization. KJPP 
NANANG RAHAYU SIGIT PARYANTO 
DAN REKAN did not carry out the 
survey/mapping and are not responsible 
for this matter. 

9. Keterangan mengenai rencana tata kota 
diperoleh dari Rencana Umum Tata Ruang 
Kota dan pernyataan tertulis yang dikeluarkan 
oleh Instansi yang berwenang. Kecuali 
diinstruksikan lain, kami beranggapan bahwa 
properti yang dinilai tidak terpengaruh oleh 
berbagai hal yang bersifat pembatasan-
pembatasan dan properti maupun kondisi 
penggunaan baik saat ini maupun yang akan 
datang tidak bertentangan dengan peraturan-
peraturan yang berlaku. Kami berasumsi bahwa 
data dan informasi yang diberikan kepada kami 
adalah benar, cukup dan tidak menyesatkan. 

9. Information regarding the urban planning 
is obtained from the General City Spatial 
Plan and a written statement issued by 
the competent agency. Unless instructed 
otherwise, we assume that the property 
being assessed is not affected by various 
things that are restrictions and the 
property and conditions of use both now 
and in the future do not conflict with the 
applicable regulations. We assume that 
the data and information provided to us is 
true, sufficient and not misleading. 

10. Semua bukti kepemilikan, legalitas dan 
perijinan yang ada didasarkan kepada informasi 
dan data yang diberikan pemberi tugas 
dan/atau pengguna laporan (bila dinyatakan 
lain sebutkan). Oleh karena itu KJPP NANANG 
RAHAYU SIGIT PARYANTO DAN REKAN 
tidak melakukan pengukuran ulang terhadapan 
luasan properti secara rinci, melainkan 
didasarkan kepada data sertifikat, gambar 
bangunan dan data lainnya yang diterima dari 
pemberi tugas. 

10. All existing proof of ownership, legality 
and licensing are based on information 
and data provided by the assignor and/or 
report user (if stated otherwise, please 
specify). Therefore, KJPP NANANG 
RAHAYU SIGIT PARYANTO DAN 
REKAN did not re-measure the property 
area in detail, but based on certificate 
data, building drawings and other data 
received from the assignor. 

11. Mesin dan peralatan dinilai sebagai satu 
kesatuan, ditempat (in-situ/in-place dan tidak 
dapat dipisahkan dari hak atas tanah dimana 
aset tersebut berada serta bagian dari bisnis 
yang berjalan. 

11. Machinery and equipment are valued as 
one unit, in-situ/in-place and cannot be 
separated from the land rights where the 
assets are located and part of the 
ongoing business. 

12. Penilaian ini didasarkan pada asumsi bahwa 
properti dibangun sesuai dengan peraturan 
yang berlaku, serta telah memiliki atau dalam 
proses memiliki Ijin Mendirikan Bangunan (IMB) 
dan Ijin Penggunaan Bangunan (IPB) yang 
dikeluarkan oleh instansi yang berwenang. 
Bagian-bagian properti yang tidak diinspeksi 
tidak memiliki kerusakan berarti dan tidak 
menyebabkan KJPP NANANG RAHAYU SIGIT 
PARYANTO DAN REKAN mengubah penilaian. 

12. This assessment is based on the 
assumption that the property was built in 
accordance with the applicable 
regulations, and already has or is in the 
process of obtaining a Building Permit 
(IMB) and a Building Use Permit (IPB) 
issued by the competent authority. The 
parts of the property that were not 
inspected did not have any significant 
damage and did not cause KJPP 
NANANG RAHAYU SIGIT PARYANTO 
DAN REKAN to change the assessment. 

13. Penilai tidak berkewajiban memberikan 
kesaksian atau hadir di pengadilan karena 
laporan ini, berkaitan dengan terjadinya 
sengketa atas properti dimaksud, tanpa 

13. The appraiser is not obliged to give 
testimony or appear in court because of 
this report, in relation to the occurrence 
of a dispute over the property, without a 
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perjanjian tertulis terlebih dahulu. prior written agreement. 

14. Laporan harus digunakan secara keseluruhan 
yang tidak terpisahkan dan penggunaannya 
terbatas pada maksud dan tujuan penilaian ini 
saja. Laporan ini tidak akan berlaku untuk 
maksud dan tujuan berbeda. Dan Laporan ini 
tidak sah apabila tidak dibubuhi tanda tangan 
pemimpin rekan dan Cap KJPP NANANG 
RAHAYU SIGIT PARYANTO DAN REKAN. 

14. The report must be used as an integral 
whole and its use is limited to the 
purposes and objectives of this 
assessment only. This report will not 
apply to different intents and purposes. 
And this report is not valid if it is not 
affixed with the signature of the 
managing partner and the stamp of KJPP 
NANANG RAHAYU SIGIT PARYANTO 
DAN REKAN. 

15. KJPP NANANG RAHAYU SIGIT PARYANTO 
DAN REKAN, karena penilaian ini tidak 
berkewajiban untuk memberikan kesaksian 
atau hadir didepan pengadilan atau pejabat 
pemerintah mengenai penilaian ini, terkecuali 
jika telah diadakan persetujuan sebelumnya. 

15. KJPP NANANG RAHAYU SIGIT 
PARYANTO DAN REKAN, because this 
assessment is not obliged to give 
testimony or appear before the court or 
government officials regarding this 
assessment, unless prior approval has 
been held. 

16. Dilarang menyebarluaskan, memperbanyak 
laporan penilaian ini baik secara seluruh, 
sebagian atau sebagian narasi nilai yang 
terdapat didalamnya, tanpa persetujuan tertulis 
dari penilai yang bersangkutan 
(14.SPI.0.5.23.2). 

16. It is prohibited to distribute or reproduce 
this appraisal report in whole, in part or in 
part the value narrative contained 
therein, without the written consent of the 
appraiser concerned (14.SPI.0.5.23.2). 

Pendekatan dan Metode Penilaian Approach and Method of Appraisal 

Lokasi 1. Pendekatan Pasar dan Pendekatan 
Biaya 
Lokasi 2. Pendekatan Pasar dan Pendekatan 
Biaya  
Lokasi 3. Pendekatan Pasar 

Location 1. Market Approach and Cost 
Approach 
Location 2. Market Approach and Cost 
Approach 

Location 3. Market Approach 

Kesimpulan Nilai Conclusion 

Lokasi 1 : Rp. 10.168.063.000 
Lokasi 2 : Rp. 20.992.472.000 
Lokasi 3 : Rp.      699.800.000 
 
Total           Rp. 31.860.335.000,- 
Dibulatkan Rp. 31.860.300.000,- 

Location 1: Rp. 10,168,063,000 
Location 2: Rp. 20,992,472,000 
Location 3: Rp. 699,800,000 
 
Total             Rp. 31,860,335,000,- 

Rounded off Rp. 31,860,300,000,- 

  

PENDAPAT KEWAJARAN FAIRNESS OPINION 

Identitas Pihak Penilai Identity of Appraiser 

KJPP Ruky, Safrudin, dan Rekan yang memiliki izin 
usaha dari Kementerian Keuangan Republik 
Indonesia No. 2.11.0095 berdasarkan Surat 
Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia 
No. 1131/KM.1/2011 tanggal 14 Oktober 2011 dan 
terdaftar sebagai Profesi Penunjang Pasar Modal 
di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dengan Surat 
Tanda Terdaftar Profesi Penunjang Pasar Modal 
No. STTD.PB-12/PM.2/2018. 

KJPP Ruky, Safrudin dan Rekan who have a 
business license from the Ministry of Finance 
of the Republic of Indonesia No. 2.11.0095 
based on the Decree of the Minister of 
Finance of the Republic of Indonesia No. 
1131/KM.1/2011 dated 14 October 2011 and 
registered as a Capital Market Supporting 
Professional at the Financial Services 
Authority (OJK) with a Capital Market 
Supporting Professional Registration 
Certificate No. STTD.PB-12/PM.2/2018, 

Objek Penilaian Appraisal Object 

Obyek analisis kewajaran adalah rencana 
Perseroan untuk melakukan penjualan aset tetap 
milik ISI kepada STP. 

The object of the fairness analysis is the 
Company's plan to sell ISI's fixed assets to 
STP. 

Tujuan Penilaian Appraisal Purpose 

Tujuan Laporan Pendapat Kewajaran ini adalah 
untuk memberikan opini atas kewajaran rencana 
Perseroan untuk melakukan penjualan aset tetap 
milik ISI kepada STP, sebagaimana didefinisikan 
dalam laporan ini dalam rangka memenuhi 
ketentuan peraturan OJK Pasar Modal, tidak untuk 
perpajakan, perbankan serta tidak untuk bentuk 
rencana transaksi lainnya.    

The purpose of this Fairness Opinion Report 
is to provide an opinion on the 
reasonableness of the Company's plan to sell 
ISI's fixed assets to STP, as defined in this 
report in order to comply with the provisions 
of the Capital Market OJK regulations, not for 
taxation, banking and not for other forms of 
transaction plans. 
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Asumsi dan Kondisi Pembatas Assumptions and Disclaimer Limitations 

Laporan Pendapat Kewajaran ini bersifat non-
disclaimer opinion, kami telah melakukan 
penelaahan atas dokumen-dokumen yang 
digunakan dalam proses penyusunan pendapat 
kewajaran, data dan informasi yang diperoleh 
berasal baik dari manajemen Perseroan maupun 
dari sumber lain yang dapat dipercaya 
keakuratannya.   

The Fairness Opinion Report is a non-
disclaimer opinion, the Appraiser has 
reviewed the documents used in the process 
of preparing the fairness opinion, the data 
and information obtained come from both the 
Company's management and from other 
sources that can be trusted for their 
accuracy. 

Laporan Pendapat Kewajaran ini disusun dengan 
menggunakan Proyeksi Keuangan yang disiapkan 
oleh manajemen Perseroan dengan mencerminkan 
kewajaran proyeksi dan kemampuan 
pencapaiannya (fiduciary duty).  

The Fairness Opinion Report is prepared 
using Financial Projections prepared by the 
Company's management by reflecting the 
fairness of the projections and the ability to 
achieve them (fiduciary duty). 

Pendapat Kewajaran ini disusun berdasarkan pada 
prinsip integritas informasi dan data. Dalam 
menyusun Pendapat Kewajaran ini, kami 
melandaskan dan berdasarkan pada sumber data 
dan informasi sebagaimana diberikan manajemen 
Perseroan, yang mana berdasarkan hakekat 
kewajaran adalah benar, lengkap, dapat 
diandalkan, serta tidak menyesatkan. 

This Fairness Opinion is prepared based on 
the principle of information and data integrity. 
In compiling this Fairness Opinion, we have 
based and based on data and information 
sources as provided by the Company's 
management, which based on the nature of 
fairness are true, complete, reliable, and not 
misleading. 

Pendekatan dan Metode Penilaian Approach and Method of Appraisal 

Dalam menilai kewajaran Rencana Transaksi, RSR 
menggunakan metodologi analisis berikut: 

In assessing the fairness of the Proposed 
Transaction, RSR uses the following 
analytical methodology: 

Analisis Rencana Transaksi berupa identifikasi 
pihak-pihak yang terlibat dalam Rencana 
Transaksi, analisis termin dan persyaratan dari 
perjanjian atas Rencana Transaksi, analisis 
manfaat dan risiko Rencana Transaksi; 

Analysis of the Proposed Transaction in the 
form of identification of the parties involved in 
the Proposed Transaction, analysis of the 
terms and conditions of the agreement on the 
Proposed Transaction, analysis of the 
benefits and risks of the Proposed 
Transaction; 

1) Analisis Kualitatif berupa analisis terhadap 
alasan dan latar belakang Rencana 
Transaksi, riwayat singkat Perseroan dan 
kegiatan usaha, analisis industri, analisis 
operasional dan prospek usaha Perseroan, 
dan kerugian Rencana Transaksi; 

1) Qualitative Analysis in the form of 
analysis of the reasons and 
background of the Proposed 
Transaction, brief history of the 
Company and its business activities, 
industry analysis, analysis of the 
Company's operations and business 
prospects, and losses of the 
Proposed Transaction; 

2) Analisis Kuantitatif berupa analisis kinerja 
historis, analisis proyeksi keuangan, 
analisis proforma laporan keuangan, dan 
analisis inkremental; 

2) Quantitative analysis in the form of 
historical performance analysis, 
financial projection analysis, pro 
forma analysis of financial 
statements, and incremental 
analysis; 

3) Analisis kewajaran Rencana Transaksi; 3) Analysis of the fairness of the 
Proposed Transaction; 

4) Analisis atas faktor lain yang relevan. 4) Analysis of other relevant factors. 

5) Pendapat Kewajaran atas Transaksi 5) Fairness Opinion on Transaction 

Dengan mempertimbangkan analisis kewajaran 
atas Rencana Transaksi yang dilakukan meliputi 
analisis terhadap Rencana Transaksi, analisis 
kualitatif dan analisis kuantitatif, analisis atas 
kewajaran harga transaksi serta faktor lain yang 
relevan, maka menurut pendapat RSR, Rencana 
Transaksi adalah wajar. 
 
 
 
 

Taking into account the fairness analysis of 
the Proposed Transaction which includes 
analysis of the Proposed Transaction, 
qualitative analysis and quantitative analysis, 
analysis of the fairness of the transaction 
price and other relevant factors, in RSR's 
opinion, the Proposed Transaction is fair. 
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VIII. PERNYATAAN DIREKSI DAN DEWAN 
 KOMISARIS 
 

VIII.  STATEMENT OF THE BOARD OF 
DIRECTORS AND THE BOARD OF 
COMMISSIONERS 

Keterbukaan Informasi ini telah disetujui oleh 
Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan. Direksi 
dan Dewan Komisaris Perseroan baik secara 
bersama-sama maupun sendiri-sendiri 
bertanggung jawab penuh atas kebenaran dari 
semua informasi atau fakta material yang dimuat 
dalam Keterbukaan Informasi dan menegaskan 
bahwa setelah mengadakan pemeriksaan secara 
seksama, tidak ada informasi dan fakta material 
yang tidak dikemukakan dan yang menyebabkan 
informasi atau fakta material sebagaimana 
diungkapkan dalam Keterbukaan Informasi 
menjadi tidak benar atau menyesatkan. 

 

This Disclosure of Information has been 
approved by the Company’s Board of 
Directors and Board of Commissioners. The 
Board of Commissioners and the Board of 
Directors of the Company, both individually 
and jointly, are fully responsible for the 
completeness and validity of all information 
or material facts contained in this Disclosure 
of Information and confirm that the 
information stated in this Disclosure of 
Information are true and there are no material 
facts that are not disclosed which may cause 
the material information in this Disclosure of 
Information to be untrue and/or misleading. 

  

IX. INFORMASI TAMBAHAN 
 

IX. ADDITIONAL INFORMATION 

Untuk memperoleh informasi lebih lanjut 
sehubungan dengan Transaksi, pemegang saham 
dapat menghubungi Perseroan dengan alamat 
korespondensi sebagai berikut: 

 

To obtain further information in connection 
with the Transaction, shareholders can 
contact the Company with the following 
correspondence address: 

 
Kantor Pusat / Head Office:  

Wisma Millenia, Lantai 7 
Jl. M.T. Haryono Kav. 16  
Jakarta 12810, Indonesia  

Telepon / Phone : (021) 285 45 680 (hunting) 
Faksimili / Facsimile : (021) 831 0309 

Email:  maya.pradjono@japfa.com   
Website: www.japfacomfeed.co.id  

 

  

 


